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Rumusan masalah penelitian (1) Bagaimana pelaksanaan bimbingan karir peserta 
didik? (2) Bagaimana tingkat kemandirian pengambilan keputusan peserta didik? (3) 
Bagaimana pengaruh bimbingan karir terhadap kemandirian pengambilan keputusan 
karir peserta didik Kelas XI SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun 
Pelajaran 2018/2019?. Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) pelaksanaan 
bimbingan karir di SMA N 1 Warureja Kabupaten TegalTahun Pelajaran 2018/2019, 
(2) tingkat kemandirian pengambilan keputusan peserta didik, (3) pengaruh 
bimbingan karir terhadap kemandirian pengambilan keputusan karir peserta didik 
Kelas XI SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 
        Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen. Jumlah responden 30 
peserta didik. Pengumpulan data menggunakan angket, observasi dan dokumentasi. 
Uji prasyarat penelitian validitas dan reliabilitas. Analisis data menggunakan  
persentase, pre-test dan post-test dan uji t 
Hasil penelitian (1) Kemandirian pengambilan keputusan karir yang diberi layanan 
bimbingan karir  pada peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 hal ini bisa dilihat dari hasil yang menunjukkan 1 
peserta didik dengan persentase 6,7% dalam kategori sangat rendah, 2 peserta didik 
dengan 13,3% dalam kategori rendah, 3 peserta didik dengan persentase 20% dalam 
kategori sedang, skor persentase terbanyak adalah 5 peserta didik dengan persentase 
33,3% yaitu dalam kategori tinggi, dan 4 peserta didik dengan persentase 26,7% 
dalam kategori sangat tinggi, (2) Kemandirian pengambilan keputusan karir yang 
tidak diberi layanan bimbingan karir  pada peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 
1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 hal ini bisa dilihat dari 
hasil yang menunjukkan 3 peserta didik dengan persentase 20% dalam kategori 
sangat rendah, 2 peserta didik dengan 13,3% dalam kategori rendah, skor persentase 
terbanyak 4 peserta didik dengan persentase 26,7% dalam kategori sedang, 3 peserta 
didik dengan persentase 20% yaitu dalam kategori tinggi, dan 3 peserta didik dengan 
persentase 20% dalam kategori sangat tinggi. 
Berdasarkan hasul uji-t maka bahwa thitung = 3,692. Dengan derajat kebebasan (dk) = 
15+15-2 = 28, pada taraf signifikan 5% dari tabel distribusi t diperoleh ttabel = 2,048. 
Berdasarkan kriteria jika thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya 
“layanan bimbingan karir terhadap kemnadirian pengambilan Keputusan Karir 
adalah efektif pada peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten 
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         The formulation of research problems (1) How are the student career guidance 
implementation? (2) How is the independence level of the student decision making? 
(3) How to influence career guidance on self-sufficiency career decision making 
learners class XI SMA Negeri 1 Warureja Regency Tegal Year lesson 2018/2019?. 
The purpose of research to know (1) the implementation of career guidance in SMA 
N 1 Warureja District Tegalyear Lesson 2018/2019, (2) the level of self-reliance on 
student decision making, (3) Influence career guidance on self-sufficiency career 
decisions learners class XI SMA Negeri 1 Warureja Regency Tegal Year lesson 
2018/2019.  
        This research uses experimental approaches. The number of respondents 30 
learners. Data collection using polls, observations and documentation. Test 
prerequisites for validity and reliability research. Data analysis using percentages, 
pre-test and post-Test and T-tests  
        Results of research (1) Independence of career decision-making services given 
career guidance on students of the class XI IPS SMA Negeri 1 Warureja District 
Tegal Year lesson 2018/2019 This can be seen from the results showing 1 student 
with a percentage of 6.7% in very low category, 2 learners with 13.3% in low 
category, 3 learners with 20% percentage in medium category, the most percentage 
score is 5 learners with a percentage of 33.3% in high category, and 4 learners with a 
percentage of 26.7% in very high categories, (2) The independence of career decision 
making service that is not given career guidance services in students of the class XI 
IPS in SMA Negeri 1 Warureja District Tegal Year lesson 2018/2019 This can be 
seen from the results showing 3 learners with a percentage of 20% in very low 
categories, 2 learners with 13.3% in low category, scores of 4 learners with a 
percentage of 26.7% in medium Students with a 20% percentage in high category, 
and 3 learners with 20% percentage in very high category.  
       Based on the test-T return then that Thitung = 3.692. With degrees of freedom 
(DK) = 15 + 15-2 = 28, at a significant level 5% of distribution table T obtained this 
= 2.048. Based on the criteria if the < Ttabel Thitung, then Ho accepted and Ha 
rejected meaning "career guidance services against the career decision making 
service is effective at the students of the class XI IPS in SMA Negeri 1 Warureja 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Menurut Undang-undang Sistim Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor  
20 tahun 2003, bab 1 pasal 1 bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat dengan kata lain 
pendidikan mempunyai peran penting dalam kehidupan manusia sebagai 
penyempurnaan proses berfikir, bertindak, bersikap dan berperilaku untuk 
mencapai tujuan tersebut.  
Pelaksanaan bimbingan di lebaga pendidikan formal salah satunya  SMA, 
terlaksana dengan mengadakan sejumlah kegiatan bimbingan. Selutuh kegiatan itu 
terselenggarakan dalam rangka suatu program bimbingan (guidance program) 
yaitu suatu rangkaian kegiatan bimbingan yang terencana, terorganisasi, dan 
terkoordinasi selama periode waktu tertentu, misalnya satu tahun ajaran. Suatu 
perogram bimbingan dapat disusun berdasarkan suatu kerangka berpikir tertentu, 
dan pola dasar pelaksanaan bimbingan tertentu (Winkel dan Sri Hastuti, 2013:91). 
Kegiatan bimbingan mencakup tiga jenis bimbingan, yaitu jenis bimbingan, 
sifat bimbingan, dan ragam bimbingan yang masing-masing memberikan corak 
tertentu pada kegiatan yang tertampung dalam suatu prgram bimbingan. Sekolah 






dapat mengambil keputusan untuk memilih karirnya, secara khusus tertuju kepada 
keinginan atau lintas minat, pendalaman minat peserta didik sesuai konstruksi 
kurikulum yang ada. Arah keinginan atau lintas minat terkait dengan bidang 
bimbingan pribadi, sosial belajar, dan karir dengan menggunakan segenap 
perangkat (jenis layanan dan kegiatan pendukung) yang ada dalam pelayanan 
bimbingan dan konseling. Pelayanan permintaan atau lintas minat serta 
pendalaman minat peserta didik ini terkait pula pada aspek-aspek pelayanan 
pengembangan.  
Sekolah sebagai lembaga tempat belajar mengajar peserta didik diharapkan 
dapat meperoleh ilmu pengetahuan, berbagai pengalaman. Di sekolah juga mereka 
akan dapat pembimbingan, pengembangan potensi diri dan pendidikan tentang 
karir guna memberikan bekal pada peserta didik dalam mencapai tujuan dan cita-
citanya. Menurut P.M Hastari (2011:6), bahwa bimbingan karir membantu 
pengambilan keputusan mengenai karir atau pekerjaan utama yang mempengaruhi 
kehidupannya dimasa depan.  
Di SMA N 1 Warureja Kabupaten Tegal masih ditemukan permasalahan 
mengenai pengambilan keputusan terhadap studi. Peserta didik masih bingung tata 
cara mengenai karir atau masa depannya diharapkan melalui layanan bimbingan 
karir peserta didik mampu memahami karir sesuai dngan bidangnya. Berdasarkan 
hasil observasi awal di SMA N 1 Warureja Kabupaten Tegal terdapat 
kecenderungan mayoritas peserta didik lebih banyak yang memilih melanjutkan 
ke jenjang kuliah. Data tahun 2012-2015 telah mengalami peningkatan sebesar 
10% disebabkan sulitnya mencari pekerjaan dan tidak ada perngalaman yang 





dikarenakan dorongan orangtua, kurang mampu dalam hal biaya untuk 
melanjutkan, minimnya informasi serta dorongan teman untuk bekerja , dalam hal 
ini sekolah juga mendukung lulusnya untuk bekerja, dibuktikan dengan adanya 
program BKK (Bursa Kerja Khusus) dimana program ini menyalurkan lulusannya 
kedunia kerja bagi yang ingin bekerja, untuk hal ini peneliti membuat tabel 
mengenai peserta didik yang bekerja dan melanjutkan ke jenjang kuliah  sebagai 
berikut : 
Tabel 1.1 
Peserta Didik yang Melanjutkan Kuliah 
 
Tahun Peserta didik yang Bekerja Yang Melanjutkan Kuliah 
2015 – 2016 75 % 25 % 
2016 – 2017 55 % 45 % 
2017– 2018 45 % 55 % 
     Sumber : SMA N 1 Warureja Kabupaten Tegal tahun 2019 
Pada intinya bimbingan karir lebih menekankan pada pengembangan 
pribadi, yaitu membantu individu dengan cara mendorong pencapaian tujuan akhir 
secara terarah dan pengambilan keputusan karir secara efektif serta memberikan 
penambahan baru pada peserta dalam menentukan dan memantapkan karir itu 
sendiri pada kebutuhan dan kegiatan belajarnya.  
Berdasarkan penelitian Luhur Wizaksono (2004) yang mengkaji tentang 
pengaruh informasi karir terhadap pengambilan keputusan karir siswa tahun 
pelajaran 2017/2018,  dinyatakan bahwa kehidupan individu, ada suatu titik 
dimana individu harus mengambil keputusan , berbagai bentuk pengambilan 
putusan yang sifatnya kecil atau sederhana sampai kepada pengambilan putusan 
yang tingkatnya lebih tinggi , pada dasarnya perserta didik masih berada pada 





putusan karier (PKK), yang realitasnya diwujudkan memalui pemilihan jurusan. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
menetapkan penelitian skripsi dengan judul “Efektifitas Layanan Bimbingan Karir 
terhadap Kemandirian Pengambilan Keputusan Karier Peserta Kelas XI  SMA 
Negeri  1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas , maka dapat didefinisikan 
masalah-masalah yang ada, sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan bimbingan koseling yang diberikan oleh guru BK terhadap peserta 
didik di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019 
masih bersifat temporer, maksudnya terbatas pada peserta didik yang 
bermasalah saja. 
2. Bahwa masih terdapat peserta didik di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten 
Tegal Tahun Ajaran 2018/2019 khususnya kelas XI yang kurang siap dalam 
mengambil keputusan studi lanjut di jenjang Kuliah. 
3. Melalui bimbingan karir di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun 
Ajaran 2018/2019 khususnya peserta didik kelas XI diharapkan mampu 
mengambil keputusan secara mandiri. 
4. Terbatasnya informasi pada peserta didik khususnya kelas XI di SMA Negeri 1 
Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019 sehingga menyebabkan 







C. Pembatasan Masalah 
Untuk mempermudah penelitian maka penulis membatasi penelitian ini 
pada : 
1. Dibatasi pada masalah kemandirian dalam pengambilan keputusan pada peserta 
didik kelas XI di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
2. Dibatasi pada efektifitas bimbingan karir terhadap kemandirian pengambilan 
keputusan karir pserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Dibatasi pada pelaksanaan bimbingan karir terhadap kemandirian pengambilan 
keputusan karir peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 
 
D.   Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah pelaksanaan bimbingan karir peserta didik kelas XI di SMA N 
1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019? 
2. Bagaimanakah tingkat kemandirian pengambilan keputusan karir peserta didik 
kelas XI SMA Negeri  1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2018/2019? 
3. Bagaimanakah efektivitas bimbingan karir terhadap kemandirian pengambilan 
keputusan karir peserta didik kelas XI SMA Negeri  1 Warureja Kabupaten 






E.   Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan bimbingan karir peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Untuk tingkat kemandirian pengambilan keputusan peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 
3. Untuk mengetahui efektivitas bimbingan karir terhadap pengambilan 
keputusan karir peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretik 
    Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan positif   bagi 
pengemabangan ilmu pengetahuan, khususnya berkaitan dengan 
pengembangan bimbingan karir dalam meningkatkan kemandirian peserta 
didik, dan sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin memperluas 
wawasan keilmuannya yang berhubungan dengan keputusan karir. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
             Hasil penelitian ini akan menambah diperoleh informasi terhadap 
keefektifan layanan bimbingan kari dalam membantu menangani peserta 





nantinya hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan untuk 
menggunakan layanan bimbingan karir disekolah yang tepat. 
b. Bagi Guru 
               Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 
semua guru khususnya guru BK menangani peserta didik yang kurang 
paham setelah tamat sekolah mau mengambil keputusan karir kemana. 
c. Bagi Peserta Didik 
              Melalui hasil penelitian ini diharapkan peserta didik dapat mengetahui 
kemana setelah tamat sekolah apakah mau melanjutkan ke jenjang kuliahapa 




















LANDASAN  TEORI, KERANGKA  BERPIKIR DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Konsep Bimbingan Karir 
a. Pengertian Bimbingan Karir 
Sebelum dikemukakan konsep dasar layanan bimbingan-bimbingan 
karir, terlebih dahulu dikemukakan bimbingan secara umum.Hal ini 
dimaksudkan untuk memberikan dasar dalam merumuskan konsep 
bimbingan karir. 
   Menurut Thayib (2008:19), Bimbingan karir adalah layanan yang 
dimaksudkan untuk membantu individu memahami dan berbuat atas dasar 
pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam pekerjaan, 
pendidikan, dan waktu luang, serta mengembangkan keterampilan-
keterampilan mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan dapat 
menciptakan dan mengelola perkembangan karirnya. 
Menurut Marsudi (2003:113), bimbingan karir adalah suatu perangkat, 
lebih tepatnya suatu program yang sistematik, proses, teknik, atau layanan 
yang dimaksudkan untuk membantu individu memahami dan berbuat atas 
dasar pengenalan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan dalam 
pekerjaan, pendidikan, dan waktu luang, serta mengembangkan 
ketrampilan-ketrampilan mengambil keputusan sehingga yang bersangkutan 
dapat menciptakan dan mengelola perkembangan karirnya. Pendapat Gani 






memilih pekerjaan, mempersiapkan memasuki dan memperoleh kemajuan 
di dalamnya.  
Dari berbagai pendapat tersebut di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
bimbingan karir bertujuan memberikan pemahaman kepada peserta didik 
dalam memahami kesempatan memilih jurusan setelah peserta didik dalam 
memahami kesempatan memilih setelah lulus dari sekolah untuk 
melanjurkan ke kuliahapa memilih bekerja.  
Pemberian layanan bimbingan karir di SMA N 1 Warureja Kabupaten 
Tegal dimaksudkan agar peserta didik dapat memahami mengenai karir 
yang diminatinya serta mempunyai tujuan memberikan pengertian karir 
mana saja yang diminati oleh peserta didik. 
b. Macam-macam Karir 
Menurut Munandir (2005:245), untuk sekolah menengah umum 
(SMA), program penempatan ini berupa penempatan siswa kejurusan-
jurusan yang ada atau program-program kurikulum seperti prakarya, 
kelompok minat atau hobi, yang semuanya itu pada akhirnya mempunyai 
nilai untuk mencapai karir juga. Kejurusan-jurusan yang ada atau program-
program kurikulum seperti prakarya, kelompok minat atau hobi, yang 
semuanya itu pada akhirnya mempunyai nilai untuk mencapai karir juga. 
Program bimbingan karir disekolah berpusat pada tujuan layanan karir 
dan pelayanan program perencanaan yang berbasis pada keinginan 
pemilihan karir oleh peserta didik serta dapat mengambil keputusan jangka 





tentang karir menurut Munandir (2005:265), untuk mengenali pribadi 
peserta didik untuk kepentingan pelayanan bantuan kepada peserta didik. 
1) Inventarisasi Pribadi 
        Program ini diperoleh untuk mengenai diri pribadi peserta didik 
khususnya data dan keterangan yang erat kaitannya dengan msalah 
pemilihan karir. 
2) Pemahaman Dunia Kerja 
         Program ini pengumpulan bahan informasi dan program 
penyampaian / penggunaan bahan informasi, Program yang disebut 
terdahulu (i.e Program pengumpulan data informasi) mencakup kegiatan-
kegiatan berupa segi masyarakat. 
3) Kurikulum Bimbingan Karir 
Inti dari kegiatan tersebut pemandu layanan bimbingan karir kedalam 
kurikulum (pengajaran) 
              Menurut Winkel dan Sri Hastuti (2013:673) bimbingan karier 
merupakan bagian integral dari keseluruhan program pendidikan karier. 
Arah pilihan karir seseorang merupakan suatu proses yang berlangsung 
lama dan dipengaruhi oleh berbagai factor, baik factor penunjang maupun 
factor penghambat bagi seseorang dalam membuat keputusan karir. Faktor-
faktor yang mempengaruhi individu dalam pembuatan keputusan karir 
diantaranya sebagai berikut: pengalaman sosial, interaksi dengan orang lain, 
potensi-potensi yang dimiliki, aspirasi orang tua, keadaan sosial ekonomi 
orang tua, pengetahuan tentang dunia kerja , minat, pertimbanagn pilihan 





        Menurut Irianto (2005:94) karir adalah meliputi elemen-elemen 
objektif dan subjektif. Elemen Objektif berkenaan dengan kebijakan 
kebijakan pekerjaan atau posisi jabatan yang ditentukan organisasi, 
sedangkan elemen sujektif menunjuk pada kemampuan seseorang dalam 
mengelola karir dengan mengubah lingkungan objektif (misalnya dengan 
mengubah pekerjaan / jabatan) atau memodifikasi presepsi subjektif tentang 
suatu situasi (misalnya dengan mengubah harapan).  
         Dari keterangan di atas peneliti dapat memahami bahwa macam-
macam karir suatu pengelompokan dari pengertian – pengertian yang sudah 
ada sebelumnya lalau diuraikan kembali untuk mendapatkan tujuan karir 
yang dipahami untuk peserta didik dan kelanagan masyarakat. 
c. Tujuan Bimbingan Karir 
Menurut Walgito (2010:202), tujuan dari bimbingan karir adalah 
membantu para peserta didik untuk dapat memahami dan menilai dirinya 
sendiri, terutama yang berkaitan dengan potensi yang ada dalam dirinya 
mengenai kemampuan minat, bakat, sikap dan cita-citanya. Pendapat 
Soejibto, dkk (2006:276), bahwa karir merupakan bagian dari perjalanan 
hidup seseorang, bahkan bagi sebagian orang merupakan suatu tujuan hidup.  
Pendapat lain dari Ghani (2005:13), bahwa bimbingan karir ini tidak 
bersifat Teacher Center, melainkan sebaliknya bersifat Pupil Center, Bahwa 
para peserta didiklah yang paling aktif mengenali dirinya,memahami dan 
menemukan dirinya, memahami gambaran dunia kerja, dan para peserta 
didik itu sendiri yang akan memilih dan memutuskan pilihannya. Adapun 





Sesuai dengan berbagai pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 
bahwa tujuan bimbingan karir adalah suatu pemberian motivasi terhadap 
peserta didik bahwa karir adlaah tujuan hidup individu yang harus dicapai 
untuk menentukan masa depan yang lebih terarah. Adapun pengelolaan 
bimbingan karir di SMA N 1 Warureja Kabupaten Tegal memberi yang 
bertujuan agar peserta didik mampu meningkatkan kematangan karir dalam 
mengupayakan pemilihan karirnya untuk menentukan keinginan 
melanjutkan studi atau bekerja. 
d. Proses Perkembangan Karir 
Menurut Ginzerg (2002) perkembangan dalam proses pilihan karir 
mencakup tiga tahap yang utama, yaitu fantasi, tentative, dan realistic. Dua 
masa dari padanya yaitu tentative dan realistic masing-masing dibagi atas 
beberapa tahap. masa tentative mencakup usia lebih kurang 11 samapi 18 
tahun (masa peserta didik bersekolah di SMP dan SMA) dan meliputi empat 
tahap yaitu minat, kapasitas, nilai dan transisi, Sedangkan masa realistic 
adalah masa usia anak-anak mengikuti kuliah atau mulai bekerja. Masa 
inipun bertahap, yaitu eksplorasi, kristalisasi dan spesifikasi.  
Pendapat Ekaningrum (2002:256) karir tidak lagi diartikan sebagai 
adanya penghargaan institusional dengan meningkatkan kedudukan dalam 
hararki formal yang sudah ditetapkan dalam organisasi. Dalam paradigm 
tradisional pengembangan karir sering dianggap sinonim dengan persiapan 
untuk mobilitas ke kenjang lebih tinggi, sehingga karir akan mendukung 





Pendapat lain dari Simamora (2001 dalam jurnal.blogspot), 
pengembangan karir (career development) meliputi perencanaan karir 
(career planning) dan menejemen karir (career management).Memahami 
pengembangan karir dalam sebuah organisasi membutuhkan suatu 
pemerikasaan atas dua proses, yaitu bagaimana masing-masing individu 
merencanakan dan menerapkan tujuan-tujuan karirnya perencanaan karir) 
dan bagaimana organisasi merancang dan menerapkan program 
pengembangan karir / menejemen karir.menejemen Karir (Career 
manajemen) adalah proses dimana organisasi memilih, menilai, 
menugaskan, dan mengembangkan para pegawainya guna menyediakan 
suatu kumpulan orang-orang yang berbobot untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dimasa yang akan datang.  
Kesimpulan di atas peneliti dapat memahami serta meresapi bahwa 
perkembangan karir pada peserta didik dipengaruhi factor usia juga 
kematangan sehingga muncul tahapan yang utama fantasi, tentative, dan 
realistic yang dapat memberikan manfaat tujuan yang positif bagi peserta 
didik itu sendiri. 
e. Faktor –faktor Mempengaruhi Kematangan Karir 
Menurut Osipow (2006:154) mengklasifikasi yang mempengaruhi 
kematangan karir dapat dipengaruhi karena factor bio-sosial, yaitu informasi 
yang lebih spesifik, perencanaan, penerimaan, tanggung jawab dalam 
perencanaan karir, orientasi pilihan karir berhubungan dengan factor-faktor 
bio-sosial seperti umur dan kecerdasan, kepribadian, meliputi konsep diri, 





menurut Dilard (2006:36), berpendapat kematangan karir banyak 
dipengaruhi oleh factor baik dalam maupun luar diri peserta didik, factor 
exsternal terdiri dari keluarga, latar belakang sosial, ekonomi, gender, teman 
sebaya, lingkungan sekolah, factor realitas dan proses pendidikan, 
sementara itu factor internal terdiri dari intelegasi dan bakat khusus, minal, 
vokalisional, kepribadian dan values.  
Menurut Cities dalam Brown (2012:101), kematangan karir adalah 
keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas perkembangan karir yang 
khas pada tahap perkembangan karir, komponen pengetahuan dan sesuai 
dengan sikap tahap perkembangan karir, kematangan karir juga 
diperlakukan untuk meningkatkan kualitas hidup seseorang. Orang yang 
berkualitas hidupnya tinggi dapat menyeseaikan diri dengan mengatasi 
masalah-masalah yang dihadapi sehingga mereka tidak bodoh, tidak miskin, 
dan tidak sakit-sakitan.  
Jadi teori diatas peneliti dapat mengambil manfaat dan memahami 
bahwa yang mempengaruhi kematangan karir ialah factor eksternal dan 
internal meliputi sekolah , tempat tinggal, keluarga dan teman sebaya, 
kematangan karir juga sangat berpengaruh untuk meningkatkan kualitas 
hidup seseorang dimana yang akan datang.  
Di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal faktor yang sangat 
mempengaruhi ematangan karir peserta didik diantaranya meliputi: 
1) Faktor internal, meliputi keinginan peserta didik itu sendiri, kemauan, 





2) Faktor ekternal, meliputi motivasi peran orang tua , dorongan teman dan 
informasi dari sekolah sebagai mengenai informasi karir. 
Dari teori diatas yang dipaparkan peneliti dapat memahami dan 
memperoleh ilmu bahwa factor-faktor yang mempengaruhi kematangankarir 
pada peserta didik didorong oleh factor eksternal dan internal karena factor 
tersebut sangat mempengaruhikematangan dalam mengambil keputusan 
pada peserta didik itu sendiri. 
2. Konsep Pengambilan Keputusan 
a. Pengertian Pengambilan Keputusan 
Menurut Nathan dan Hill (2005:172) “Guru BK dan peserta didik 
telah mencapai fase terakhir konseling karir. Contracting yang baik telah 
sebelumnya amat sangat berharga sekarang”. Akan tetapi, ada kemungkinan 
bahwa apapun yang telah disepakati sebelumnya, peserta didik akan 
berharap “terus melanjutkan” dan mengakhiri tahap bimbingan karir ini 
dengan sesuatu yang konkret untuk dibawa pulang. Mungkin masuk akal 
untuk mengakhiri “Akhir” yang mau tak mau harus terjadi pada contracting 
awal pertemuan-pertemuan berikutnya.Salah satu tantangan bagi knselor 
karir dan peserta didik adlah pindah secara efektif dari tahap “exploring” 
dan “clarifying” memotifasi yang diperlukan untuk tindakan efektif.  
Gani (2005;20) berpendapat bahwa hasil bimbingan karir merupakan 
salah satu input (sejumlah pengetahuan informasi) bagi peserta didik yang 
bersangkutan terutama mengenai informasi keadaan dirinya, informasi 





mengenai kemampuan diri (keadaan diri) individu / peseta didik yang 
bersangkutan.  
Bagi pesert didik yang memilih akan melanjutkan pendidikan dahulu, 
selain factor kemampuan diri, perlu pertimbangan pula factor biaya, studi 
dan masalah pemilihan jurusan. Baily (2009) bebagai kegiatan program, 
konseling npengambilan nkeputusan dan program-program lain, dilakukan 
dengan sasaran program dimanfaatkan secara maksimal oleh peserta didik 
menjangkau secara khalayak (peserta didik) seluas-luasnya. Konseling 
memerlukan kesiapan-kesiapan konseling dan ini harus dibangkitkan bagi 
kebanyakan peserta didik, kesiapan tidak bisa diharapkan akan muncul 
dngan sendirinya.  
Menurut Lent (2006:174) pengambilan keputusan adalah memberikan 
keluasan kepada para peserta didik SMA yang melanjutkan pendidikannya, 
maupun yang langsung bekerja, tidak langsung dengan demikian saja tetapi 
melalui dahulu suatu proses pengambilan keputusan , Suatu keputusan yang 
khusus menentukan masa depannya, mengenai keputusan yang dipilihnya 
sampai kompleks, memerlukan sabanyak-banyaknya informasi, 
pengetahuan, pertimbangan, dan di dalamnya terkandung suatu harapan dan 
keyakinan atas apa yang ia telah perbuat.  
Dari pengertian di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 
tujuan dari pada pengambilan keputusan suatu pertimbangan dalam 
menentukn pemilihan tujuan suatu keputusan untuk diaplikasikan dalam 
memilih sebuah cita-cita dan pemilihan pengambilan arah jurusan yang 





Untuk di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal layanan 
bimbingan karir tentunya sangat berperan besar dalam pengambilan 
keputusan bagi peserta didik yang akan melanjutkan karirnya. Misalnya 
bekerja atau meneruskan studi lanjut di perguruan tinggi. 
b. Macam –macam Pengambilan Keputusan 
Menurut H.A. Simon ada dua tipe pengambilan kuputusan pada situasi 
yang berbeda, yaitu: 
1) Keputusasn terprogram 
Dibuat untuk megatasi hal-hal yang bersifat rutin dan terjaadi berulang-
ulang pada pekerjaan yang sama, digunakan untuk mengatasi masalah 
yang mempunyai sebab akibat secara langsung. 
2) Keputusan yang tidak terprogram 
Tidak diprogramkan jika sifatnya baru tidak terstruktur, unik dadn 
kompleks, oleh karena itu tidak ada prosedur tertentu secara pasti yang 
dapat digunakan untuk mengatasi masalah-masalah yang timbul, karena 
masalah tersebut tidak muncul dengan cara yang sasma degan 
sebelumnya (Http://k2chisan.blogspot.com/2012/11/maateri-vi-membuat-
keputusan.html). 
Sedangkan Mc.Farland, mengklasifikasikan macam-macaam keputusan 
menjaddi dua keputusan dasar dan keputusan rutin: 
1) Keputusana dasar 
Merupakan keputusasn ini, investasi dalam jumlah besar, keputusan yang 






2) Keputusan rutin 
Merupakan keputusaan-keputusan setiap hari bersifat respensive 
(berulang-ulang) dan mempunyai sedikit banyak dampak terhadap 
organisasi secara keseluruhan. (http://k2ichsan.blogspot.com/2012/11/ 
materi-vii -membuat-keputusan.html), 
Dari teori diatas peneliti dapat mengambil dan memahami bahwa 
suaatu keputusan harus terprogram serta terorganisasi agar suatu keputusan 
dapat diambil dan bisa dipilih tanpa menunggu. 
c. Tujuan Pengambilan Keputusan 
         Menurut James.A.F, dikutip dari 9http://tiptrik computer dan 
internet.blogspot.com/2013/2/konseling-perencanaan-karirdanhtml). Tujuan 
pengambilan keputusan dapat dibedakan: 1) tujuan bersifat tunggal, dan 2) 
tujuan bersifat ganda. 
1) Tujuan yang bersifat tunggal tujuan pegambilan keputusan yang bersifat 
tunggal terjadi apabila keputusasn yang dihasilkan hanya meyangkut satu 
masalah, artinya bahwa sekali diputuskan, tidak ada kaitannya dengan 
masalah lain. 
2) Tujuan yang bersifat gandad, Tujuan pengambilan keputusan yang 
bersifat gandaa terjadi apabila keputusan yang dihasilkan menyangkut 
lebih dari satu massalah, artinya keputusan yang diambil itu sekaligus 
memecahkan dua (atau lebih) masalah yang bersifat kontradiktif atau 
bersifat tidak kontradiktif. 
Menurut Baron (2010:69) menagtakan bahwa pengambilan 





menetapkan tujuan pemecahan, pembuatan keputusan awal, pengambilan 
dan penilaian alternatif-alternatif, serta pemilihan salah satu alternatif yang 
kemudian dialksanakan dan ditindak lanjuti. Grifin  (2010:85) menyatakan 
pengambilan keputusan sebagai kegiatan pemilihan diantara berbagai 
alternatif yang menjelaskan pengambilan keputusan sebagai proses 
pemikiran dan pertimbagan yang mendalam yang dihasilkan dalam sebuah 
keputusan. Pegambilan keputusan merupakan sebuah proses dinamis yang 
mempengaruhi oleh banyak kekuatan termasuk lingkungan organisasi dan 
pengetahuan , kecakapan da motivasi.  
Menurut Muhibbin (2014:15), pendidikan adalah tahapan kegiatan 
yang bersifat kelembagaan (seperti sekolah dan madrasah) yang 
dipergunakan untuk menyempurkanan perkembagan individual meguasai 
pengetahuan, kebiasaan, sikap dan sebagainya. Tingkat pendidikan individu 
merupakan salah sastu aspek yang terlibat dalam suatu pengambilan 
keputusan. Tingkat pendidikan dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) tingkatan, 
yaitu Rendah artinya individu memiliki tingkat pendidikan dasar (SD) 
1) Sedang atau menengah artinya individu memiliki tingkat pendidikan 
menengah (SLTP dan SLTA) 
2) Tinggi, artinya memiliki tingkat pendidikan tinggi (s1 keatas) 
Berdasaarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan suatu 
perkembangan atau pengetahuan suatu pengambilan keputusan studi. 
d. Proses Pengambilan Keputusan 
George R.Terry (2014:34) pengambilan keputusasn adalah pemilihan 





ada dan juga menjelaskan bahwa dasar-dasar dari proses pengambilan 
keputusan yang berlaku seperti  institusi, pengalaman, fakta, wewenang dan 
rasional.  Menurut Simon dikutip Hasan (2002:24), proses pengambilan 
keputusan terdiri atas tiga fase keputusan, yakni :  
1) Fase intelegensia, merupakan fase penelusuran informasi untuk keadaan 
yang memungkinkan dalam rangka pengambilan keputusasn. Jadi 
merupakan pegamanan lingkungan dalam pengambilan keputusan. Data 
dan informasi diperoleh, diproses dan diuji untuk mencari bukti yang 
dapat diidentifikasi, baik permasalahan pokok peluang untuk solusinya. 
2) Fase desain merupakan pencarian / penemuan, pegembagan serta analissa 
kemungkinan suatu tindakan. Jadi merupakan kegiatan peracagan dalam 
pengambilan keputusan, fase ini terdiri atas sebagai berikut-berikut 
identifikasi masalah 
3) Proses pengambilan keputusan tersebut dapat diperoleh pemahman 
bahwa keputusan merupakan suatu pemecahan masalah sebagai suatu 
hukum situasi yang dilakukan melalui pemilihan satu alternative dari 
beberapa alternatif. 
         Berdasarkan pegertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengambilan 
keptusan merupakan suatu proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa 
alternatif secara sistematis untuk ditidaklanjuti (digunakan) disertai cara 
pemecahan masalah. 
e. Faktor-faktor Yang Mempegaruhi pegambilan Keputusan 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang dalam melakukan 





mempengaruhi pengambilan keputusan yaitu faktor dari dalam dan faktor 
dari luar diri individu. Menurut Noorderhave (2008:46), faktor-faktor dari 
dalam diri individu yang dapat mempengaruhi pegambilan keputusan antara 
lain adalah kematagan emosi,kepribadian, intuisi, umur.  Sedangkan Corone 
dkk (2009:17), dalam penelitiannya menemukan bahwa suasasna hati yang 
positif dapat meningkatkan kecepatan dan efiensi pengambilan keputusan. 
Sedangkan menurut Janis & Mann yang dikutip oleh Forgas (2011:39), 
dalam penelitiaannya membuktikan bahwa motivasi memainkan peraan 
penting dalam pengambilan keputusan.  
Dari pengertian faktor-faktor pengambilan keputusan peneliti dapat 
memahami bahwa yang mempengaruhi faktor pengambilan keputusan 
terjadi karena faaktor umur, emosional,kepribadian da faktor motivasi yang 
mempengaruhi individu dalam peraanan pengambilan keputusasn, sehingga 
apabila faktor tersebut tidaka ada pada diri setiap individu maka akan terjadi 
individu tersebut tidak akan dewasa dalam setiap megambil keputusan.  
Di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal layanan faktor-faktor 
pengambilan keputusan meliputi 2 hal dimana keduanya sagat berpengaruh 
dalam menuju karir peserta didik yaitu faktor eksternal dan internal yang 
sagat berpengaruh dalam karir pegembalian keputusan peserta didik.  
 
B. Kerangka Berpikir 
Dalam kemampuan pengambilan keputusan karir rendah peserta didik 
cenderung mengalami kesulitan untuk mengambil keputusan dalam menentukan 





bingung dalam mengambil keputusan karir yang akan dipilihnya, hal tersebut 
disebabkan karena kurang memahami potensi diri, bakat dan minat yang 
dimilikinya. Hal tersebut dapat ditandai dengan kesadaran diri, kesadaran 
pendidikan, kesadaran karir, eksplorasi karir, perencanaan dan pengambilan 
keputusan karir. Dalam layanan ini peserta didik akan dibagi dua kelompok yaitu 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.  
Kelompok eskperimen merupakan kelompok yang diberikan layanan 
bimbingan karir selanjutnya akan dilakukan uji ketuntasan pengambilan 
keputusan yang mengalami peningkatan. Dan kelompok kontrol yang tidak 
diberikan layanan bimbingan karier, akan tetapi langsung melakukan uji 
ketuntasan kemandirian pengambilan keputusan karir dan melihat langsung 
hasilnya. Treatment dalam penelitian ini dilakukan lima kali pertemuan.  
Peneliti berkeyakinan peserta didik yang memperoleh layanan bimbingan 
karir dapat memberikan peningkatan kemndirian pengambilan keputusan karir. 
Mereka memiliki perencanaan dan berangan-angan memiliki kemampuan dalam 
kemandirian keputusan karier yang lebih baik dari sebelumnya. Oleh karena itu 
betapa pentingnya dalam pemberian layanan bimbingan  ini sangat diperlukan. 
Karena kemandirian pengambilan keputusan karir tersebut peserta didik akan 
lebih tepat dan benar dalam karir yang akan dimasukinya. Berbeda dengan mereka 
yang tidak diberi layanan bimbingan karir, dalam tingkat pemahaman 
pendidikannya kurang, pemahaman karir mereka yang kurang, akan berakibat 
kemungkinan mereka kurang dapat mengambil keputusan karir.  
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berfikir dalam penelitian ini 


























Sumber : Robert Gibsoon & Marianne Mitchell (2014:487) 
 
Gambar 2.1 
Bagan Kerangka Berpikir 
 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan dugaan sementara yang ada di setiap penelitian 
kuantitatif. Hipotesis dapat ditinjau dari latar belakang masalah dan kerangka 
berpikir. Hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
Pengambilan Keputusan Karir Rendah 
dengan indikator : 
1. Kesadaran Diri 
2. Kesadaran Pendidikan 
3. Kesadaran Karir 
4. Eksplorasi Karir 









Tidak diberi layanan  







Uji Kemandirian Pengambilan 
Keputusan Karir 
Tingkat Kemandirian Pengambilan Keputusan Karir 
Peserta Didik Meningkat 
dengan indikator : 
1. Kesadaran Diri 
2. Kesadaran Pendidikan 
3. Kesadaran Karir 
4. Eksplorasi Karir 








pernyataan” (Sugiyono, 2013:96). Sedangkan Menurut Suharsimi (2013:110) 
mengemukakan bahwa Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. 
Hipotesis digunakan sebagai dugaan sementara untuk menyimpulkan hasil 
penelitian secara sementara agar tidak menyimpang dari permasalahan yang 
diajukan dalam penelitian. Suharsimi (2013:12) membagi dua jenis hipotesis 
yaitu, hipotesis kerja (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) adapun pengertiannya sebagai 
berikut : 
1. Hipotesis kerja atau hipotesis alternatif, dan disingkat (Ha). Hipotesis kerja 
(Ha) yaitu menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y atau 
adanya perbedaan antara dua kelompok. 
2. Hipotesis nihil sering juga disebut hipotesis statistik dan disingkat (Ho). 
Hipotesis nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau 
tidak adanya pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 
 
          Berdasarkan uraian singkat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis merupakan dugaan sementara yang bersumber dari khasanah 
pengetahuan ilmiah atau teori-teori yang berkaitan dengan tema kajian penelitian 
yang telah ada. Dan dugaan sementara atas masalah penelitian tersebut 
kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Hipotesis penelitian ini yakni: 
1. Ha (hipotesis kerja)  : “Ada keefektifan layanan bimbingan  karir terhadap 
kemandirian dalam pegambilan keputusan karir peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 
2. Ho (hipotesis null)   : “Tidak ada keefektifan layanan bimbingan karir terhadap 
kemandirian pengambilan keputusasn karir peserta didik kelas XI SMA Negeri 









Metode penelitian menjelaskan prosedur atau tahapan yang harus dijalani 
dalam proses penelitian. Tahapan ini dirancang agar memberikan jawaban yang 
benar terhadap pernyataan-pernyataan peneliti sehingga penelitian tersebut dapat 
disebut baik dan tepat. Metode penelitian menurut Sugiyono (2016:72) adalah 
“analisis teoritis mengenai suatu cara”. Adapun pengertian dari metode penelitian 
merupakan suatu penyelidikan yang sistematis dan terintegrasi untuk menyelidiki 
masalah tertentu yang memerlukan jawaban. Tahapan dalam penelitian ini adalah 
menentukan pendekatan, jenis, dan desain penelitian, variabel penelitian, populasi 
dan sampel, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, serta teknik analisis 
data. Tahapan tersebut sebagai berikut: 
 
A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
       Ada beberapa pendekatan dalam penelitian, yaitu pendekatan kuantitatif 
dan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Menurut Suharsimi (2013:239) “Kuantitatif merupakan data yang 
berwujud angka-angka”. Penelitian pendekatan kuantitatif ini dimana validitas 
didapatkan berdasarkan perhitungan data statistik. Penelitian kuantitatif 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 





kuantitatif dalam penelitian ini adalah mengubah data kalimat dalam angket 
menjadi angka-angka untuk diolah dan dianalisis guna mengetahui efektivitas 
layanan bimbingan karir dalam pengambilan keputusan karir peserta didik 
kelas XI SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal 2018/2019. 
2. Jenis Penelitian 
         Jenis penelitian ini menggunakan jenis pendekatan secara eksperimen. 
Penelitian eksperimen adalah “penelitian yang menggunakan perlakuan atau 
treatment yang bertujuan mengubah keadaan yang diharapkan” (Sugiyono, 
2016:76). Sedangkan Menurut Suharsimi (2013:9) jenis penelitian ada dua : 
a. Jenis eksperimen dan jenis non eksperimen. Jenis Eksperimen adalah jenis 
yang menggunakan perlakuan atau treatment yang bertujuan mengubah 
keadaan yang diharapkan. 
b. Jenis non eksperimen adalah metode yang tidak menggunakan treatment 
dalam pelaksanaan penelitian. 
 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan eksperimen adalah cara penelitian dengan mencari hubungan sebab 
akibat antara dua faktor terhadap pengaruh atau perlakuan dalam kondisi 
tertentu. Penelitian eksperimen ini dilakukan untuk mencari pengaruh 
peningkatan kemandirian keputusan karir yang diberi layanan bimbingan karir 
(kelompok eksperimen) dan yang tidak diberi layanan bimbingan karir 
(kelompok kontrol) pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Warureja 
Kabupaten Tegal 2018/2019. 
3. Desain Penelitian 
Terdapat beberapa deain penelitian terutama dalam penelitian 





dibutuhkan desain penelitian untuk menunjang dan memberikan hasil 
penelitian yang sistematik. Desain penelitian adalah “rencana atau rangcangan 
yang dibuat oleh peneliti, sebagai kegiatan yang akan dilaksanakan” 
(Suharsimi, 2013:51). Menurut Sukardi (2013:185) desain penelitian adalah 
“semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan 
penelitian”. Jenis desain penelitian merupakan semua proses yang diperlukan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Penelitian eksperimen terdapat 
beberapa desain penelitian antara lain yaitu pre-eksperimental designs dan true 
eksperimental designs (Sugiyono, 2016:76). Jenis desain penelitian ini adalah 
dengan menggunakan jenis Pretest and Posttest Control Group Design.  
Dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random, 
kemudian diberi pretest (keadaan awal) dan post-test (keadaan akhir) untuk 
mengetahui hasil dari kelompok eksperimen (yang diberi layanan) dan post-test 
hanya untuk kelompok kontrol (yang tidak diberi layanan). Selanjutnya jika 
sudah diketahui hasil akhir dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
hasil tersebut untuk perbandingan tingkat pengambilan keputusan karir peserta 
didik.  
 Dengan demikian peneliti mengambil penelitian ini dengan alasan 
penelitian ini berusaha untuk mencari pengaruh suatu variabel terhadap 
variabel lainnya. Desain penelitian yang ditetapkan pada penelitian ini Menurut 










Kelompok  Pre-Test Treatment Post-Test 
Eksperimen (E) Y1 X Y1 
Kontrol (K) - -  Y2 
 
Keterangan : 
E   : Kelompok eksperimen (yang diberikan layanan bimbingan karir dalam 
kemandirian keputusan karir). 
K  : Kelompok kontrol (yang tidak diberikan layanan bimbingan karir dalam 
kemandirian keputusan karir). 
Y1 : Pre Test / observasi awal untuk mengetahui tingkat pengambilan 
keputusan karir peserta didik sebelum diberi perlakuan. 
Y2 : Post Test / observasi akhir untuk mengetahui tingkat pengambilan 
keputusan karir peserta didik setelah diberi perlakuan. 
X  : Variabel bebas (perlakuan/treatment dengan pemberian layanan 
bimbingan karir ) 
 
 Dengan demikian peneliti memilih pola desain penelitian di atas, agar 
mendapatkan hasil sesuai dengan harapan peneliti untuk mencari pengukuran 
antara yang diberi layanan bimbingan karir dan yang tidak diberi layanan 
bimbingan karir . 
 
B. Variabel Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan subjek yang akan diteliti. Variabel dalam 
kegiatan penelitian merupakan unsur yang sangat penting. Ada juga yang 
menganggap variabel sebagai gejala sesuatu yang bervariasi. Variabel diartikan 
sebagai “suatu konsep yang mempunyai variasi atau keragaman” (Winarsunu, 





“terdapat dua macam variabel, yaitu variable independent (variabel bebas) dan 
variable dependent (variabel terikat)”.   
Jadi dapat disimpulkan bahwa, variabel penelitian adalah segala sesuatu 
atribut atau sifat dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  Dalam penelitian ini terdiri dari 2 (dua) varibel yaitu : 
a) Variabel Bebas (Independent Variable) 
         Adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya, adapun sebagai 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah “layanan bimbingan karir” yang 
selanjutnya disebut variabel X.  
b) Variabel Terikat (Dependent Variable) 
           Variabel yang kehadirannya dipengaruhi oleh variabel lain, dalam hal 
ini varibel terikat dalam penelitian ini adalah “kemandirian pengambilan 
keputusan karir” yang selanjutnya disebut variabel Y. 
2. Indikator Variabel 
Indikator variabel merupakan faktor yang sangat penting dalam 
penelitian, karena dengan variabel akan ditentukan teknik analisis data yang 
digunakan. Indikator variabel merupakan ukuran, karakteristik, ciri-ciri, 
pembuatan atau proses yang berkontribusi dan menunjukkan ketercapaian 
suatu kompetensi dasar.  Indikator variabel digunakan untuk menguatkan 
definisi dari variabel. Selanjutnya, jika definisi sudah jelas dapat diperoleh 
indikator variabel. Dari indikator dapat diperoleh simpulan variabel yang 
digunakan dan untuk lebih memudahkan dalam penelitian, maka perlu adanya 





peserta didik yang diberi layanan bimbingan karir dan yang tidak diberikan 
layanan bimbingan karir. Dalam hal ini, terdiri dari variabel X dan Y. Variabel 
X yaitu layanan bimbingan karir, sedangkan variabel Y adalah kemandirian 
pengambilan keputusan karir.  Adapun indikator variabel tersebut antara lain 
sebagai berikut : 
a. Indikator Variabel X (Layanan Bimbingan Karir), (Rahma, 2016:91): 
1) Merencanakan/mendesain program layanan bimbingan karir 
2) Membuat materi layanan bimbingan karir  
3) Melaksanakan program layanan bimbingan karir  
4) Partisipasi peserta didik dalam mengikuti layanan bimbingan karir  
5) Evaluasi pelaksanaan layanan bimbingan karir  
b. Indikator Variabel Y (Kemandirian Pengambilan Keputusan Karir), 
(Gibsoon & Mitchell, 2014:453) : 
1) Kesadaran diri 
2) Kesadaran pendidikan 
3) Kesadaran karir 
4) Eksplorasi karir 
5) Perencanaan dan pengambilan keputusan karir 
Dengan tersusunnya indikator variabel di atas, maka akan sangat 
memudahkan penelitian dalam pelaksanaan pemberian layanan bimbingan 
karir dalam kemandirian pengambilan keputusan karir peserta didik kelas XI 







C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah seluruh subyek yang akan diteliti. Menurut Sugiyono 
(2016:90) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Pernyataan 
tersebut sejalan dengan pendapat Iskandar (2015:68) bahwa populasi 
merupakan “seluruh subjek penelitian”. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, memiliki ciri khas yang sama 
dalam penelitian. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 sejumlah 80 
peserta didik. Untuk menentukan hasil pengambilan keputusan tinggi, rendah 
dan sedang didapat dari konsultasi dengan guru Bimbingan dan Konseling 
yang sebelumnya sudah pernah dilakukan dalam pemberian angket dan hasil 
analisa angket peserta didik. Berdasarkan konsultasi dengan guru Bimbingan 








Laki Perempuan Tinggi Sedang Rendah 
XI IPS1 14 26 40 12 13 15 40 
XI IPS2 15 25 40 11 14 15 40 
XI IPS3 16 24 40 10 15 15 40 
Jumlah 45 75 120 33 42 45 120 






       Berdasarkan tabel di atas, data kelas XI IPS SMA Negeri 1 Warureja 
Kabupaten Tegal memang terdapat 3 kelas yaitu XI.IPS1, XI.IPS2 dan XI IPS 
3. Dari ketiga kelas tersebut, hanya 2 kelas yaitu XI.IPS1 dan XI.IPS2 dengan 
jumlah 80 peserta didik yang bisa dijadikan sebagai responden penelitian, 
untuk XI.IPS3 tidak dijadikan sebagai responden, karena semua peserta didik 
berada di lokasi penelitian.  
2. Sampel Penelitian 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang ditetapkan menjadi 
subyek penelitian. Menurut Suharsimi (2013:174) “Sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti”. Jadi sampel adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang akan diteliti sebagai gambaran dari populasi. Sampel merupakan 
bagian dari populasi yang menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu 
penelitian. Salah satunya purposive random sampling yang berarti peneliti 
menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2016:81).  
 Dari penjelasan di atas mengenai teknik pengambilan sampel, peneliti 
memilih untuk menggunakan teknik purposive random sampling. Menurut 
Sugiyono (2016:81) “purposive random sampling merupakan pemilihan subjek 
didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai 
sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya”. Berdasarkan hasil konsultasi dengan guru Bimbingan 
dan Konseling dengan penentuan sampel pada populasi di atas, dianjurkan 
untuk meneliti peserta didik yang mengambil keputusan karir rendah. Adapun 










Jumlah Peserta Didik 
Yang Di Ambil 
1 XI IPS 1 15 9 
2 XI IPS 2 15 6 
Jumlah 30 15 
Sumber : SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal 2018 (Data setelah diolah) 
 
Berdasarkan tampilan tabel tersebut di atas, bahwa jumlah sampel 
sebesar 30 peserta didik. Dari jumlah tersebut dikelompokkan menjadi 2 yaitu 
terbagi 15 peserta didik di setiap kelompok. Selanjutnya dilakukan penentuan 
kelompok, kelompok I dijadikan kelompok eksperimen (yang diberi layanan 
bimbingan karir) dan kelompok II dijadikan kelompok kontrol (yang tidak 
diberi layanan bimbingan karir ). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data akan berpengaruh dalam data hasil penelitian 
dengan pengumpulan data yang tepat akan menghasilkan data hasil penelitian 
yang berkualitas. Menurut Suharsimi (2013:265) “teknik pengumpulan data 
adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan data”. Kegiatan pengumpulan 
data bertujuan untuk memperoleh data-data yang bersifat fakta untuk dijadikan 
bahan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan karir dalam 
kemandirian pengambilan keputusan karir peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 
Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 adalah angket, observasi, 






Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang pribadinya atau 
hal-hal yang diketahui. Kuesioner berfungsi sebagai teknik pengumpulan data 
dan juga sebagai alat pengumpulan data (Suharsimi, 2013). Berbeda dengan 
pendapat Anwar (2015:168) yang berpendapat bahwa angket adalah “sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang dua faktual atau opini yang 
berkaitan dengan diri responden, yang dianggap fakta atau kebenaran yang 
diketahui dan perlu dijawab oleh responden”. Ada dua jenis angket yaitu 
angket terbuka dan angket tertutup. “Angket terbuka adalah pertanyaan yang 
mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya berbentuk uraian 
tentang sesuatu hal, sedangkan angket tertutup adalah pertanyaan yang 
mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih 
salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia” 
(Sugiyono, 2016:142).  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa angket 
adalah metode pengumpulan data yang berupa daftar pertanyaan tertulis secara 
lengkap dan terperinci dengan tujuan memperoleh informasi dari responden. 
Angket yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup yaitu angket yang sudah ada pilihan jawaban, sehingga responden 
tinggal memilih sesuai pilihan dengan dirinya. Metode penyebaran angket ini 
adalah metode pokok dalam penelitian, hal tersebut dilakukan karena 
penyebaran angket ini sebagai bahan (data) pembuktian seberapa besar 





keputusan karir peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. Adapun kisi-kisi angket penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Angket Pengambilan Keputusan Karir 
Variabel Indikator No Item Jumlah 



































Jumlah 34 26 60 
Sumber : Penjabaran dari Indikator Kerangka Berpikir 
 
 Berdasarkan tabel di atas, kisi-kisi angket terdiri dari 60 item yang 
meliputi item positif dan negatif. Angket pengambilan keputusan karir dalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2016:136). Berdasarkan skala Likert 
yang terdiri dari 5 (lima) options dengan skor 1-5 negatif dan 5-1 positif. 
Peserta didik dalam menjawab kuesioner diberikan lima alternatif jawaban, 





sangat tidak setuju. Untuk penentuan skor dalam item angket terdiri atas 
pertanyaan positif dan negatif dengan skor sebagai berikut : 
Tabel 3.5 
Skor Jawaban Angket 
No. 
 
Alternatif Jawaban Skor 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 
1. SS (Sangat Setuju) 5 1 
2. S (Setuju) 4 2 
3. KS (Kurang Setuju) 3 3 
4. TS (Tidak Setuju) 2 4 
5. STS (Sangat Tidak Setuju) 1 5 
 
2. Observasi 
Observasi dapat diartikan sebagai sebuah pengamatan menyeluruh untuk 
memperoleh data-data yang diperlukan. Menurut Sugiyono (2016:204) “dari 
segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi 
participant observation (observasi berperan serta) dan non participant 
observation, selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan, maka 
observasi dapat dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur”. 
Dipertegas lagi oleh pendapat Suryabrata (2014:78) “observasi merupakan 
instrumen lain yang sering dijumpai dalam penelitian pendidikan”.  
Dalam penelitian ini menggunakan observasi berperan serta (participant 
observation) dengan melihat langsung dengan aktivitas responden. Peneliti 
melakukan observasi terhadap pelayanan bimbingan karir dalam kemandirian 





Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. Adapun aspek yang 
diamati dalam observasi ini sebagai berikut : 
Tabel 3.6 
Pedoman Observasi 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
1 Keadaan peserta didik dalam mengikuti layanan bimbingan 
karir  
  
2 Partisipasi peserta didik dalam mengikuti layanan 
bimbingan karir  
  
3 Antusias peserta didik dalam mengikuti layanan bimbingan 
karir  
  
4 Keterlibatan peserta didik dalam memecahkan masalah 
kemandirian pengambilan keputusan karir 
  
5 Peran peserta didik dalam diskusi pemecahan masalah dari 
mengikuti layanan bimbingan karir  
  
 
3. Wawancara  
Selain menggunakan angket dan observasi, peneliti juga menggunakan 
teknik wawancara. Wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh 
pewawancara dengan narasumber untuk memperoleh informasi yang dituju. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode interview atau wawancara 
sebagai metode tambahan atau pendukung dari metode tambahan atau 
pendukung dari metode angket. Menurut Suharsimi (2013:198) “wawancara 
adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara (interview)”. Sedangkan Menurut 
Sukardi (2016:137) wawancara yaitu “peneliti datang berhadapan muka secara 
langsung dengan responden atau subyek yang akan diteliti”.  
Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi, keterangan, atau 





perilaku sehari-hari peserta didik, dan lain-lain. Dalam penelitian ini 
wawancara digunakan untuk mengetahui tingkat aspirasi peserta didik yang 
akan diungkap dalam wawancara. Wawancara ini diajukan kepada peserta 
didik yang menjadi sampel penelitian. Adapun pedoman wawancara dapat 
dilihat sebagai berikut : 
Tabel 3.7 
Pedoman Wawancara 
No Materi Pertanyaan 
1. Apakah anda sudah yakin dengan kemandirian pengambilan keputusan 
karir anda? 
2. Apakah keputusan karir yang anda ambil sudah sesuai dengan minat dan 
bakat anda? 
3. Apakah anda sudah merencanakan langkah-langkah konkrit dalam 
pengambilan keputusan karir anda? 
4. Apakah anda diberi arahan dari orang tua dalam pengambilan keputusan 
karir di masa depan? 
 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu sumber informasi dalam suatu 
penelitian. Dalam penelitian upaya pengumpulan data, diperoleh melalui 3 
(tiga) macam sumber yaitu : (1) tulisan (paper), (2) tempat (place), dan kertas 
atau orang. Dalam mengadakan penelitian yang bersumber pada tulisan 
tersebut dinamakan dokumentasi (Suharsimi, 2013:274). Menurut Sugiyono 
(2016:274) dokumentasi yaitu “suatu teknik untuk mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
notulen rapat, agenda dan lain sebagainya”.   
Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui gambaran umum subyek 





Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang 
meliputi: nama, jenis kelamin, foto, yang berkaitan dengan peserta didik pada 
kelas XI SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Sebuah instrumen dapat dikatakan bagus apabila instrumen memenuhi uji 
validitas dan uji reliabilitas. Instrumen dapat diartikan sebagai alat pengumpul 
data yang akan diberikan kepada responden. Untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya dalam suatu penelitian diperlukan adanya alat ukur. Untuk mengukur 
instrumen penelitian ini dapat diuji coba instrumen pada setiap variabel yang 
digunakan dengan menggunakan validitas dan reliabilitas. Berikut peneliti akan  
jelaskan mengenai hasil uji validitas dan uji reliabilitas sebagai berikut : 
1. Uji Validitas Instrumen 
Sebuah instrumen dapat dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan, dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara 
tepat. Uji validitas adalah pengujian pada tiap item pertanyaan atau pernyataan 
untuk mengetahui nilai keshahihannya. Menurut Suharsimi (2013:211) 
“validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrument”. Sedangkan Menurut Sugiyono (2016:267) 
“uji validitas adalah derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti”.   
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 





yang digunakan dalam validitas tersebut adalah rumus korelasi product 
moment dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson (Suharsimi, 
2013:317) adalah sebagai berikut : 
𝑟𝑋𝑌 =  








𝑟𝑋𝑌   = Korelasi product moment 
ΣX = Jumlah skor masing-masing item (total) 
ΣY = Jumlah skor seluruh item (total) 
Σ𝑋2 = Kuadrat dijumlah skor tiap item 
Σ𝑌2 = Kuadrat dari skor total 
ΣXY = Jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
𝑋 = Skor item variabel bebas X (layanan bimbingan karir ) 
𝑌 = Skor item variabel terikat Y (Kemandirian pengambilan 
keputusan karir) 
𝑁 = Jumlah peserta didik  
 
Setelah diperoleh hasil rxy selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai rtabel 
apabila rxy > rtabel  maka item pernyataan angket dikatakan valid. Kemudian 
sebaliknya apabila rxy < rtabel, maka item pernyataan angket dengan taraf 
signifikansi 5% maka item tersebut dikatakan tidak valid, sehingga item yang 
tidak valid tidak dapat digunakan untuk penelitian. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Suharsimi (2013:221) reliabilitas adalah salah satu instrumen 
cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Instrumen dikatakan 
reliabel jika instrumen tersebut cukup baik, sehingga mampu mengungkapkan 
data yang bisa dipercaya. Rumus yang digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh indeks reliabilitas yaitu, dengan menggunakan rumus Spearman-






r1.1  =  2 x r½½ 
 1 + r½½ 
Keterangan : 
r1.1 : reliabilitas instrumen 
X : skor belahan awal (skor ganjil) 
Y : skor belahan akhir (skor genap) 
r½½ : rxy  adalah indeks korelasi antara dua belahan instrumen  
               (Sugiyono, 2016:119) 
 
        Setelah diperoleh harga r1.1 selanjutnya dikonsultasikan dengan nilai rtabel 
apabila r1.1 > rtabel  maka item angket tersebut dikatakan reliabel. Sebaliknya 
apabila nilai rxy < r1.1 maka item angket tersebut dapat dikatakan tidak reliabel. 
Selanjutnya rhitung dikonsultasikan ke tingkat reliabilitas. Berdasarkan kriteria 
koefisien  adalah sebagai berikut : 
0,00 – 0,20 = Sangat Rendah 
0,21 – 0,40 = Rendah 
0,41 – 0,60 = Sedang 
0,61 – 0,80 = Tinggi  
0,81 – 1,00 = Sangat Tinggi (Suharsimi, 2016:145) 
  
        Dari hasil kriteria tersebut di atas, maka akan melihat apakah item 
tersebut valid dan reliabel terhadap variabel yang akan diukur. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data atau pengolahan data merupakan salah satu langkah 
yang sangat penting dalam kegiatan penelitian, terutama bila diinginkan 
generalisasi atau kesimpulan tentang masalah yang diteliti. Hal ini disebabkan 





mentah. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini rumus yang digunakan adalah : 
1. Analisis Deskriptif Persentase 
         Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistika. 
Statistika deskriptif adalah “statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau 
populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum” (Sugiyono, 2016:249). Peneliti 
menggunakan analisis deskriptif persentase untuk mengetahui gambaran 
pengambilan keputusan karir yang diberi layanan bimbingan karir dan untuk 
mengetahui gambaran kelompok yang tidak diberi layanan bimbingan karir. 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis jawaban peserta 
didik dari angket. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
𝑃 =  
𝑓
𝑛
 𝑥 100% 
Keterangan : 
P = keberhasilan yang diperoleh atau tingkat persentase 
f =  jumlah nilai yang diperoleh dari hasil pengukuran 
n =  jumlah seluruh nilai (skor ideal) 
    (Suharsimi, 2013:223) 
 
 
2. Analisis T-test 
Untuk menguji hipotesis penelitian ini memakai analisis uji t-test yaitu 
mengetahui perbedaan kemandirian pengambilan keputusan karier antara 





bimbingan karir menggunakan rumus untuk menghitung efektivitas treatment 
adalah: 








Md : mean dari deviasi (d) antara pre-test dan post-test  
Xd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi 
N :   banyaknya subjek 
d.f : atau db adalah N-1 (Suharsimi, 2013:125). 
 
Kriteria yang digunakan adalah jika thitung > ttabel dengan db = n -1 dan 
pada taraf signifikansi 5%, maka hipotesis penelitian (Ha) diterima, artinya 
“layanan bimbingan karir berpengaruh terhadap kemandirian pengambilan 
keputusan karier peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten 
Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019”. Sebaliknya jika thitung ≤ ttabel maka hipotesis 
penelitian (Ha) ditolak, artinya “layanan bimbingan karir tidak berpengaruh 
terhadap kemandirian pengambilan keputusan karier peserta didik kelas XI 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Hasil penelitian mengenai layanan bimbingan karier terhadap kemandirian 
pengambilan keputusan karier pada peserta didik pada bab empat ini, telah 
dilaksanakan pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Data yang diperoleh dari penelitian dan telah terkumpul 
secara lengkap dan secara empiris sudah teruji keabsahannya sesuai dengan apa yang 
telah dirumuskan secara teratur, terencana, dan sistematis. Maka langkah selanjutnya 
menyusun laporan akhir. Adapun yang penulis laporkan adalah kondisi objek 
penelitian, deskripsi data variabel penelitian, pengujian hipotesis penelitian dan 
pembahasan. 
 
A. Deskripsi Data 
Terkait dengan penelitian ini, yaitu peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 
1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 masih banyak yang 
belum bisa mengambil keputusan karir mereka yang akan digeluti. Peserta didik 
masih kebingungan dalam memutuskan karir rendah dikarenakan peserta didik 
kurangnya pemahaman karir dan perencanaan karir, sehingga akan menyebabkan 
munculnya kendala-kendala atau masalah yang nantinya akan mengalami 
kesulitan dalam mengikuti perkembangan sekolah atau kejuruan. Hanya sebagian 
peserta didik yang sudah memiliki gambaran atau perencanaan setelah lulus 
sekolah akan melanjutkan sekolah maupun bekerja dan bahkan ada yang memiliki 






lapangan pekerjaan/usaha. Hal tersebut mengakibatkan peserta didik kurang 
memiliki semangat atau tekad dalam merencanakan karir mereka yang belum 
mempunyai gambaran karir yang akan ditekuninya. 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
Dalam bagian ini peneliti akan memaparkan langkah-langkah yang 
dilakukan selama proses penelitian serta menyajikan data hasil penelitian yang 
telah dilakukan. Penelitian yang baik harus sistematis, terencana dan mengikuti 
konsep ilmiah. Untuk itu penulis melakukan persiapan penelitian yang telah 
direncana sebelum penelitian dilaksanakan. Langkah-langkah yang ditempuh 
adalah sebagai berikut : 
a. Tahap Persiapan 
          Tahap penelitian ini merupakan langkah-langkah peneliti dalam 
melakukan kegiatan sebelum penelitian yang seharusnya dilaksanakan. 
Adapun tahap persiapan dilakukan antara lain : 
1) Melakukan pendekatan awal dan berkonsultasi dengan kepala tata usaha 
dan guru Bimbingan Konseling SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten 
Tegal pada tanggal 21-22 bulan Juli 2019 mengenai informasi yang 
berkaitan dengan pelaksanaan penelitian. 
2) Mengajukan permohonan ijin penelitian ke Fakultas Keguruan Ilmu dan 
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, 23 Juli 2019 perihal izin 
observasi dalam rangka pengumpulan data, dengan surat izin observasi 
awal yang terbit pada tanggal 26 Juli 2019 dengan Surat bernomor: 
056/BK/FKIP/UPS/VII/2019 perihal Permohonan Izin Uji Coba Try Out 





3) Selanjutnya melakukan observasi sesuai dengan permasalahan peneliti 
yang akan diteliti di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal, yaitu 
tentang permasalahan dalam pengambilan keputusan karir. Setelah itu, 
peneliti menentukan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian. 
4) Menyusun dan mempersiapkan instrumen penelitian berupa angket 
penelitian beserta kisi-kisi dan item angket yang sesuai dengan aspek 
yang diungkapkan yaitu dalam pengambilan keputusan karir peserta 
didik. 
5) Membuat jadwal pelaksanaan try out yang meliputi : waktu pelaksanaan 
try out yaitu uji validitas dan reliabilitas dan menentukan item-item 
angket yang layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 
6) Membuat jadwal penelitian meliputi : pelaksanaan penelitian, 
pengumpulan data, analisis data penelitian yang meliputi analisis 
deskriptif dan pembahasan hasil penelitian. 
7) Mengadakan wawancara dan mempelajari dokumen yang berkaitan 
dengan informasi mengenai jumlah data pribadi peserta didik kelas XI  
SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal untuk mengethui kondisi awal 
subyek penelitian. 
b. Pelaksanaan Uji Coba Instrumen (Try Out) 
            Pelaksanaan try out dilakukan pada peserta didik kelas XI IPA SMA 
di Warureja  Kabupaten Tegal yang berjumlah 30 peserta didik, terdiri dari 





coba try out ini dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2019. Data yang 
terkumpul kemudian diolah hasilnya, dianalisis untuk mengetahui hasil 
validitas dan reliabilitas.  
       Tahapan pelaksanaan try out adalah sebagai berikut : 
1) Mempersiapkan instrumen penelitian yang telah mendapatkan 
persetujuan dosen pembimbing, selanjutnya peneliti menyiapkan 30 
angket tentang kemandirian pengambilan keputusan karir. 
2) Peneliti memberikan pemahaman dan menjelaskan kepada peserta didik 
mengenai tata cara pengisian angket, maksud dan tujuan uji coba 
isntrumen penelitian (try out), selanjutnya peneliti menyebar angket 
tersebut. 
3) Menghimpun data angket yang telah dijawab oleh responden, kemudian 
melakukan jumlah penskoran jawaban angket dan menganalisis data 
angket yaitu untuk mencari indeks validitas dan reliabilitas instrumen 
yang digunakan. 
4) Menentukan  item-item angket yang layak digunakan dalam penelitian 
yaitu item angket yang memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, 
kemudian digunakan untuk penelitian. 
c. Pelaksanaan Penelitian 
Setelah dilakukan analisis try out dan diketahui item angket yang telah 
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, maka langkah-langkah yang 
akan peneliti tempuh selanjutnya dalam pelaksanaan penelitian adalah : 
1) Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan guru Bimbingan dan 





2018/2019 guna menentukan waktu penelitian yaitu mulai pada tanggal 
26 Juli – 5 Agustus 2019. 
2) Mengumpulkan data-data penelitian dengan metode penelitian yang telah 
penulis tetapkan, yaitu dengan wawancara, dokumentasi dan dilanjutkan 
dengan metode kuesioner (angket). 
3) Memberikan treatment yaitu pemberian layanan bimbingan karir 
terhadap kemandirian keputusan karier kepada sampel penelitian dengan 
materi pengambilan keputusan karir, selanjutnya menyebarkan angket 
pengambilan keputusan karir. 
4) Menghimpun semua data yang telah diperoleh dan mentabulasi untuk 
dimasukan pada rumus analisis data. 
5) Mendapatkan surat keterangan telah melakukan penelitian di SMA 
Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal dengan nomor : 420/732/2019 
tertanggal 6 Agustus 2019. 
 
2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen (Try Out) 
Angket yang digunakan dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan uji 
coba (try out) untuk menguji validitas dan reliabilitas angket yang berguna 
menghindari pertanyaan yang kurang jelas, meniadakan kata-kata yang terlalu 
asing, memperbaiki item yang menimbulkan jawaban dangkal dan meniadakan 
item yang dianggap tidak relevan dengan tujuan.  
Uji coba angket dilakukan pada 30 peserta didik kelas XI IPA di SMA 





28 Juli 2019. Adapun data peserta didik yang dijadikan responden try out uji 
coba instrumen penelitian dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.1 
Daftar Nama Peserta Didik Uji Coba Instrumen (try out) 
 
No Kode PD Nama Jenis Kelamin 
1 R 001 Agung Triyono Laki-laki 
2 R 002 Alfian Hidayat Laki-laki 
3 R 003 Anisaul Magfiroh Perempuan 
4 R 004 Arif Mugiyono Laki-laki 
5 R 005 Diana Safitri Perempuan 
6 R 006 Dwi Suci Sagita Perempuan 
7 R 007 Fani Anggraini Perempuan 
8 R 008 Imam Subchi Laki-laki 
9 R 009 Ismaliah Saputri Perempuan 
10 R 010 Istianah Perempuan 
11 R 011 Kuat Irawati Perempuan 
12 R 012 Lutfi Nur Aeni Perempuan 
13 R 013 Mega Dwi Lestari Perempuan 
14 R 014 Neni Amaliah Perempuan 
15 R 015 Nurma Yayati Perempuan 
16 R 016 Putri Vigiyanti Perempuan 
17 R 017 Rahmawati Pratiwi Perempuan 
18 R 018 Refika Lestari Perempuan 
19 R 019 Retno Hesti Ningrum Perempuan 
20 R 020 Rio Feryawan Laki-laki 
21 R 021 Rizki Amaliah Perempuan 
22 R 022 Romadhon Dwi Anggoro Laki-laki 
23 R 023 Rusdwi Wijayanti Perempuan 
24 R 024 Slamet Susyadi Laki-laki 
25 R 025 Tika Lestari Perempuan 
26 R 026 Vita Apriliani Perempuan 
27 R 027 Wawan Setiaji Laki-laki 
28 R 028 Windi Lestari Perempuan 
29 R 029 Zaetun Wanahla Perempuan 
30 R 030 Zaki Zulkifli Laki-laki 
     Sumber : SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
Hasil jawaban angket yang telah diisi peserta didik kemudian dihimpun 





reliabilitas instrumen. Data skor hasil uji coba try out angket pengambilan 
keputusan karir secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran. 
a. Hasil Uji Validitas Instrumen 
          Hasil perolehan skor try out angket pengambilan keputusan karir, 
kemudian dilakukan uji validitas internal yaitu analisis butir yang 
dikorelasikan dengan skor total dengan menggunakan product moment 
angka kasar dari pearson. Peneliti menggunakan Ms. Exel 2010 dalam 
perhitungan validitas, karena dengan program ini perhitungan bisa 
dilakukan dengan mudah dan tepat. Angket terdiri dari 60 item pertanyaan. 
Adapun rekapitulasi hasil perhitungan validitas dapat dilihat pada tabel 4.2 
sebagai berikut : 
Tabel 4.2 











X² Y² XY 
1 T-01 3 210 9 44100 630 
2 T-02 3 200 9 40000 600 
3 T-03 4 198 16 39204 792 
4 T-04 5 183 25 33489 915 
5 T-05 4 203 16 41209 812 
6 T-06 4 202 16 40804 808 
7 T-07 4 207 16 42849 828 
8 T-08 3 201 9 40401 603 
9 T-09 4 205 16 42025 820 
10 T-10 4 194 16 37636 776 
11 T-11 3 207 9 42849 621 
12 T-12 4 208 16 43264 832 
13 T-13 5 282 25 79524 1410 
14 T-14 4 249 16 62001 996 
15 T-15 5 247 25 61009 1235 





Lanjutan Tabel 4.2. 
17 T-17 3 198 9 39204 594 
18 T-18 4 243 16 59049 972 
19 T-19 5 276 25 76176 1380 
20 T-20 5 236 25 55696 1180 
21 T-21 3 218 9 47524 654 
22 T-22 5 257 25 66049 1285 
23 T-23 5 298 25 88804 1490 
24 T-24 4 219 16 47961 876 
25 T-25 3 218 9 47524 654 
26 T-26 4 195 16 38025 780 
27 T-27 3 206 9 42436 618 
28 T-28 4 209 16 43681 836 
29 T-29 5 280 25 78400 1400 
30 T-30 5 248 25 61504 1240 
∑ 122 6780 514 1562486 28052 
 
               Keterangan : 
 X = Jumlah skor masing-masing butir item (total) 
 Y = Jumlah skor seluruh item (total) 
 X
2 
= Kuadrat dijumlah skor tiap item 
 Y
2 
= Kuadrat dari skor total 
 XY = Jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
 
Dari data di atas diperoleh: 
N = 30  ΣY = 6780 ΣY2 = 1562486 
ΣX = 122 ΣX2 = 514 XY = 28052 
Dengan rumus korelasi product moment, didapat : 
rxy   = 
N. ∑ XY-( ∑ X )( ∑ Y )





     rxy  =        30 (28052) – (122) (6780) 
  √{30 (514)– (122)2 } { 30 (1562486) − (6780)2 } 
 
rxy     =        841560  -  827160 






 rxy     =  14400  =     14400        = 14400 
   √{536}{906180}   √485712480          22038,886 
 
rxy =    0,653 
 
 Berdasarkan contoh di atas adalah perhitungan uji validitas angket 
pengambilan keputusan karir pada item nomor 1 diperoleh nilai rxy = 
0,682, kemudian dikonsultasikan pada rtabel, dengan n = 30 dengan taraf 
signifikan 5% diperoleh nilai rtabel = 0,361. Karena rhitung > rtabel atau 0,682 
> 0,361, maka item nomor 1 angket tersebut dinyatakan valid. Untuk 
perhitungan secara keseluruhan uji validitas angket pengambilan 
keputusan karir item nomor 2 sampai dengan 60 dapat dilihat pada 
lampiran. Adapun hasil rekapitulasi perhitungan validitas angket 
kemampuan penyesuaian diri di sekolah dapat dilihat dalam tabel berikut:  
Tabel 4.3 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 
 
No 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 
1 0,682 0,361 Valid 
2 0,463 0,361 Valid 
3 0,600 0,361 Valid 
4 0,489 0,361 Valid 
5 0,788 0,361 Valid 
6 0,778 0,361 Valid 
7 0,526 0,361 Valid 
8 0,697 0,361 Valid 
9 0,566 0,361 Valid 
10 0,440 0,361 Valid 
11 0,203 0,361 Tidak Valid 
12 0,724 0,361 Valid 
13 0,408 0,361 Valid 
14 0,513 0,361 Valid 
15 0,614 0,361 Valid 





Lanjutan Tabel 4.3. 
17 0,331 0,361 Tidak Valid 
18 0,793 0,361 Valid 
19 0,319 0,361 Tidak Valid 
20 0,794 0,361 Valid 
21 0,657 0,361 Valid 
22 0,773 0,361 Valid 
23 0,800 0,361 Valid 
24 0,615 0,361 Valid 
25 0,793 0,361 Valid 
26 0,203 0,361 Tidak Valid 
27 0,787 0,361 Valid 
28 0,550 0,361 Valid 
29 0,442 0,361 Valid 
30 0,721 0,361 Valid 
31 0,315 0,361 Tidak Valid 
32 0,417 0,361 Valid 
33 0,615 0,361 Valid 
34 0,619 0,361 Valid 
35 0,626 0,361 Valid 
36 0,621 0,361 Valid 
37 0,726 0,361 Valid 
38 0,575 0,361 Valid 
40 0,567 0,361 Valid 
41 0,789 0,361 Valid 
42 0,301 0,361  Tidak Valid 
43 0,278 0,361 Tidak Valid 
44 0,826 0,361 Valid 
45 0,793 0,361 Valid 
46 0,778 0,361 Valid 
47 0,519 0,361 Valid 
48 0,574 0,361 Valid 
49 0,566 0,361 Valid 
50 0,440 0,361 Valid 
51 0,531 0,361 Valid 
52 0,794 0,361 Valid 
53 0,325 0,361 Tidak Valid 
54 0,573 0,361 Valid 
55 0,676 0,361 Valid 
56 0,118 0,361 Tidak Valid 
57 0,453 0,361 Valid 
58 0,327 0,361 Tidak Valid 
59 0,457 0,361 Valid 
60 0,696 0,361 Valid 





Dari hasil perhitungan di atas tersebut, diperoleh rhitung  tiap butir 
pernyataan yang kemudian dikonsultasikan dengan rtabel  dengan N = 30 
pada taraf signifikan 5% diperoleh rtabel = (0,361). Setelah dikonsultasikan 
dengan rtabel dapat diketahui seluruh item dari nomor 1 sampai 60 dalam 
penyataan pengambilan keputusan karir yang dinyatakan valid dan tidak 
valid. Kriteria tersebut berdasarkan bahwa item dapat dinyatakan valid 
apabila diperoleh hasil perhitungan rhitung  > rtabel . Sedangkan item 
dinyatakan tidak valid apabila didapatkan hasil perhitunga rhitung <  rtabel. 
Dari keseluruhan item berjumlah 60 item yang telah melalui proses 
perhitungan validitas instrumen yakni diperoleh 50 item yang dinyatakan 
valid karena memiliki tingkat kevalidan yang logis artinya ke 50 item 
tersebut dapat digunakan penulis sebagai alat pengumpulan data pada 
responden dalam penelitian yang dilakukan penulis pada kelas XI IPA di 
SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019, dari 
60 item tersebut, 50 item dinyatakan valid sehingga ke 10 item lainnya 
dikatakan tidak valid atau dinyatakan gugur dan tidak dapat digunakan 
penulis sebagai alat pengumpulan data. Pada uji validitas yang dinyatakan 
tidak valid yaitu nomor 11, 17,19,26,31,42,43,52,53, dan 58. Jadi, dalam 
penelitian ini penulis hanya menggunakan angket 50 item sebagai alat 
pengumpulan data dalam penelitian. 
b. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur 





itu dilakukan secara berulang. Dalam penelitian penggunaan instrumen 
harus benar-benar baik. instrumen yang baik adalah instrument yang selain 
memiliki kriteria validitas juga harus memiliki kriteria reliabilitas. 
Instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen tersebut jika digunakan 
beberapa kali pada pengukuran objek yang sama, akan memberikan hasil 
yang sama juga. Oleh karena itu selain uji validitas pengujian reliabilitas 
juga harus dilakukan untuk mengetahui kelayakan item dari suatu instrumen 
sehingga dapat digunakan penulis sebagai alat pengumpulan data dalam 
penelitian. untuk mengukur reliabilitas suatu instumen dapat digunakan 
dengan rumus Sperman-Brown. Apabila hasil r11 > rtabel, maka instrumen 
penelitian dinyatakan reliabel, sedangkan hasil r11 < rtabel maka instrumen 
tersebut dinyatakan tidak reliabel. Adapun perhitungan reliabilitas angket 
tersebut sebagai berikut : 
Tabel 4.4 







X² Y² XY 
210 44100 109 101 11881 10201 11009 
200 40000 98 102 9604 10404 9996 
198 39204 112 86 12544 7396 9632 
183 33489 89 94 7921 8836 8366 
203 41209 116 87 13456 7569 10092 
202 40804 109 93 11881 8649 10137 
207 42849 100 107 10000 11449 10700 
201 40401 117 84 13689 7056 9828 
205 42025 115 90 13225 8100 10350 
194 37636 114 80 12996 6400 9120 





Lanjutan Tabel 4.4. 
208 43264 102 106 10404 11236 10812 
282 79524 141 141 19881 19881 19881 
249 62001 125 124 15625 15376 15500 
247 61009 125 122 15625 14884 15250 
283 80089 143 140 20449 19600 20020 
198 39204 98 100 9604 10000 9800 
243 59049 124 119 15376 14161 14756 
276 76176 135 141 18225 19881 19035 
236 55696 121 115 14641 13225 13915 
218 47524 106 112 11236 12544 11872 
257 66049 125 132 15625 17424 16500 
298 88804 150 148 22500 21904 22200 
219 47961 109 110 11881 12100 11990 
218 47524 104 114 10816 12996 11856 
195 38025 114 81 12996 6561 9234 
206 42436 97 109 9409 11881 10573 
209 43681 101 108 10201 11664 10908 
280 78400 139 141 19321 19881 19599 
248 61504 125 123 15625 15129 15375 
6780 1562486 3461 3319 406241 378269 388988 
r½½   = 0,693 
 r11      = 0,819  
 
Keterangan : 
 Y   = Jumlah skor seluruh item (total) 
 Y
2
  = Kuadrat dijumlah skor tiap item 
 X   = Skor belahan awal (skor ganjil) 
 Y   = Skor belahan akhir (skor genap) 
 X
2
  = Kuadrat jumlah dari skor belahan awal (skor ganjil) 
 Y
2
  = Kuadrat jumlah dari skor belahan akhir (skor ganjil) 
           XY  = Jumlah keseluruhan X dikalikan Y 
 r11   = reliabilitas instrumen 
           r½½    = (rxy) adalah indeks korelasi antara dua belahan instrumen 
Setelah diketahui hasil rekapitulasi data di atas, perhitungan 
reliabilitas dapat digunakan rumus kolerasi Product Moment dan rumus 





cara perhitungan reliabilitas instrumen menggunakan rumus korelasi 
Product Moment dan Sperman Brown : 
N = 30  ∑Y = 3319  ∑Y2 = 378269 
∑X = 3461  ∑X2 = 406241  XY = 388988 
Data tersebut dimasukkan dengan rumus korelasi product moment sebagai 
berikut : 






























r½½   
044,263355
182581
r½½   
791,0 r½½   
Setelah hasil dari r½½ , maka langkah selanjutnya yaitu mencari 
reliabilitas dengan rumus Sperman Brown / r1.1  dengan memasukkan hasil 
r½½  yang telah diperoleh sebelumnya adalah sebagai berikut : 
r1.1   =  




r1.1  = 














             Dari perhitungan di atas dapat diperoleh hasil nilai r1.1  atau  rhitung 
sebesar 0,883 dengan rtabel  pada taraf signifikan 5% dengan N = 30 
diperoleh hasil 0,361, maka berdasarkan hasil perhitungan data tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwa rhitung  lebih besar dari rtabel  ( rhitung  > 
rtabel ) yaitu dengan nilai 0,819 > 0,361. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
angket tersebut memiliki reliabel tinggi dan dapat digunakan sebagai alat 
ukur pengumpulan data guna melaksanakan sebuah penelitian. Uji 
reliabilitas tentang kemandirian pengambilan keputusan karir peserta didik 
kelas XI IPA di SMA Negeri 1 Warureja diperoleh hasil 0,819, hasil 
tersebut diperoleh dengan menggunakan Spearman Brown.   
          Dengan perkataan lain, pengujian uji reliabilitas instrumen dilakukan 
dengan internal consistensi dengan teknik belah dua (split half) yang 
dianalisis dengan rumus Spearman Brown. Dalam teknik belah dua atau 
split half, butir-butir instrumen dibelah menjadi dua kelompok yaitu 
kelompok instrumen ganjil (butir angket nomor ganjil) dan kelompok genap 
(butir angket nomor genap). Hasilnya akan dikonsultasikan dengan tingkat 
reliabilitas sebagaimana dikemukakan oleh Suharsimi (2013:108) tentang 
kriteria koefisien untuk mengetahui tingkat reliabilitas. Data tersebut dapat 
diperoleh adalah sebagai berikut : 
 Tingkat Reliabilitas                        Kriteria Koefisien 
 0,00-0,20                                       Reliabilitas sangat rendah 





 0,41-0,60                                       Reliabilitas cukup 
 0,61-0,80                                       Reliabilitas tinggi 
 0,81-1,00                                       Reliabilitas sangat tinggi 
 
 Berdasarkan kriteria koefisien uji reliabilitas layanan bimbingan karir 
terhadap kemandirian pengambilan keputusan karier pada peserta didik (uji 
coba / try out) yaitu pada peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Warureja, maka hasil reliabilitas berada pada kriteria sangat tinggi. 
Dikatakan demikian karena nilai 0,819 terletak pada tingkat reliabilitas 
antara 0,81 sd 1,00 dengan kriteria koefisien reliabilitas sangat tinggi. 
Apabila dilihat dari hasil atau nilai validitas dan reliabilitas instrumen 
angket penelitian ini, maka dapat dikatakan telah memenuhi unsur-unsur uji 
prasyarat penelitian. Artinya bahwa uji coba instrumen layanan bimbingan 
karir terhadap kemandirian pengambilan keputusan karier pada peserta didik 
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Warureja dapat digunakan sebagai alat ukur 
untuk pengumpulan data penelitian. 
 
B. Analisis Data 
1. Pelaksanaan Penelitian 
          Pelaksanaan penelitian dilakukan pada peserta didik SMA Negeri 1 
Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 mulai pada tanggal 26 
Juli - 5 Agustus 2019 yang meliputi pemberian treatment (layanan bimbingan 
karir) sebanyak 5 kali pertemuan, kemudian dilanjutkan penyebaran angket 
pengambilan keputusan karir kepada peserta didik yang telah diberikan layanan 





daftar nama peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten 
Tegal yang menjadi sampel penelitian, sebagai berikut : 
Tabel 4.5 




Inisial Jenis Kelamin 
1 R-01 AS Laki-laki 
2 R-02 FAP Laki-laki 
3 R-03 MCA Perempuan 
4 R-04 MA Laki-laki 
5 R-05  NK Perempuan 
6 R-06 RM Perempuan 
7 R-07 SR Laki-laki 
8 R-08 TW Perempuan 
9 R-09 WAW Perempuan 
10 R-10 AT Laki-laki 
11 R-11 DPL Perempuan 
12 R-12 HS Perempuan 
13 R-13 KGF Perempuan 
14 R-14 RTP Laki-laki 
15 R-15 SMD Laki-laki 
16 R-16 BAG Laki-laki 
17 R-17 DJH Laki-laki 
18 R-18 JR Perempuan  
19 R-19 NA Perempuan 
20 R-20 RO Perempuan 
21 R-21 AT Laki-laki 
22 R-22 DL Perempuan 
23 R-23 IPH Laki-laki 
24 R-24 IS Laki-laki 
25 R-25 LDM Laki-laki 
26 R-26 PLP Perempuan 
27 R-27 RRS Perempuan 
28 R-28 RW Perempuan 
29 R-29 YAM Laki-laki 
30 R-30 ZN Perempuan 
Sumber: Data SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2018/2019. 
Berdasarkan daftar nama peserta didik tersebut di atas, penulis 





yaitu pemberian perlakuan atau treatment kepada subyek yang terdapat dalam 
sampel penelitian berupa pemberian layanan bimbingan karir. Kegiatan yang 
dilakukan penulis sebelum memberikan treatment kepada subyek yaitu peneliti 
memang menyebarkan angket terlebih dahulu hanya untuk mengetahui hasil 
pengukuran kepada subyek untuk mengetahui hasil dalam pengambilan 
keputusan karir tersebut, tetapi tidak untuk dijadikan pembanding kelompok 
eksperimen dan kontrol. Setelah itu angket yang telah diisi oleh subyek diolah 
oleh penulis sehingga terdapat sampel untuk diberikan treatment berupa 
layanan bimbingan karir. Setelah mendapatkan sampel untuk pemberian 
treatment penulis mempersiapkan materi layanan yang sesuai dengan tujuan 
penelitian yang akan diberikan selama melaksanakan perlakuan/treatment. 
Adapun materi yang akan diberikan adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Materi Pengambilan Keputusan Karir 
 
No Pertemuan Materi 
1. I Kesadaran Diri 
2. II Kesadaran Pendidikan 
3. III Kesadaran Karir 
4. IV Eksplorasi Karir 
5 V Perencanaan dan Pengambilan Keputusan Karir 
  
         Materi di atas tersebut merupakan penjabaran dari indikator 
pengambilan keputusan karir yang merupakan variabel terikat dalam penelitian 
ini, materi terdapat dalam kajian teoritis pada bab II. Setelah peneliti 
melakukan treatment selama 5 kali pertemuan yang di dokumentasikan berupa 





masalah yang dialami oleh peserta didik dan ditentukan oleh peneliti. Yaitu 
materi yang sudah disiapkan untuk mendukung kearah pengambilan keputusan 
karir pada peserta didik. Adapun rincian pelaksanaan treatment adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7 






Tujuan Hasil Pengamatan 












2. Peserta didik 
mampu menyadari 
akan keunikan 
yang ada pada 
dirinya. 
Pada pertemuan pertama layanan 
informasi bimbingan karir 
berbasis IT kurang berjalan 
dengan lancar karena sejumlah 12 
peserta didik belum bisa 
mengikuti kegiatan layanan 
dengan baik, 12 peserta didik 
tersebut diantaranya R_03, R_04, 
R_10 belum bisa memahami diri 
sendiri dalam hal karir, R_07, 
R_09, R_08 merasa tidak 
memiliki keunikan pada diri 
sendiri yang berkaitan dengan 
karir, R_13, R_11, R_06 : merasa 
tidak terlalu penting memiliki 
kesadaran diri, R_01, R_02, R_05 
: merasa kesulitan dalam 
mempunyai kesadaran akan diri 
sendiri.  












Pada pertemuan kedua layanan 
informasi bimbingan karir 
berbasis IT mulai berjalan dengan 
baik, namun masih ada 5 peserta 
didik yang belum mengerti apa 
yang disampaikan oleh pelaksana, 
diantaranya R_07, R_09 belum 
bisa menyadari bahwa pendidikan 
merupakan bekal yang sangat 
penting untuk masa depannya, 
R_04: menurutnya pendidikan 
yang tinggi tidak ada kaitannya 





R_11 : merasa bingung dengan 
jenjang pendidikan yang sekarang 
dijalaninya. 



















Pada pertemuan ketiga peserta 
didik mulai antusias dalam 
mengikuti layanan informasi 
bimbingan karir berbasis IT, 
peserta didik sudah mulai aktif 
dalam mengeluarkan pendapatnya 
mengenai karir yang ingin 
dipilihnya kelak namun R_07, 
R_09, R_08 masih malu untuk 
mengemukakan pendapatnya 
tentang karir. 










Pada pertemuan berikutnya dalam 
layanan informasi bimbingan karir 
berbasis IT peserta didik antusias 
dalam berpendapat dan berlomba-
lomba dalam mengeluarkan 
pendapatnya, saling bertukar pikir 
dengan temannya saat kegiatan 
diskusi mengenai cara 
mengeksplorasi karir yang sesuai 
dengan minatnya, namun R_13 
dan R_11 : masih malu untuk 
berdiskusi dan berpendapat   













pengambilan    
keputusan karir yang 
baik. 
Pada pertemuan terakhir, peserta 
didik dapat memahami bagaimana 
cara melakuakn perencanaan dan 
pengambilan keputusan karir yang 
sesuai dengan keinginan dan 
kemampuan yang dimilikinya 
namun ada satu peserta didik yaitu 
R_11 masih belum mampu 
membuat perencanaan dan 
pengambilan keputusan dengan 
baik, sehingga ditindak lanjuti 
dengan konseling individu. 
 







2. Analisis Deskripsi Pengukuran Hasil Skor Pre-test dan Post-test 
a. Pengukuran Hasil  Pre-test dan Post-test Pada Kelompok Eksperimen 
 Pre-test digunakan untuk mengukur hasil dari responden sebelum 
diberikan treatment atau perlakuan yaitu pemberian layanan bimbingan karir 
kemandirian pengambilan keputusan karir. Pre-test yang digunakan adalah 
instrumen angket yang telah diuji validitasnya dan reliabilitasnya mengenai 
keputusan karir. Dari angket yang telah dibagikan kepada peserta didik yang 
dijadikan sampel penelitian dan kemudian diisi oleh peserta didik, dilakukan 
skoring dan dimasukkan ke dalam tabel persiapan perhitungan untuk 
dijadikan bahan perhitungan deskripsi persentase.   
 Penelitian ini dilakukan terhadap kelompok eksperimen untuk 
mengetahui keberhasilan pelaksanaan treatment yaitu layanan bimbingan 
karir, dan mengetahui perbedaan pengambilan keputusan karir antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. Peneliti membagikan 
angket kepada 15 peserta didik dalam kelompok eksperimen. Dari 
penyebaran angket post-test disajikan : 
Tabel 4.8 






Pre-Test Post-Test Perbandingan 
1 R-01 135 156 21 
2 R-02 131 147 16 
3 R-03 139 154 15 
4 R-06 143 154 11 
5 R-08 133 158 25 
6 R-11 132 152 20 





Lanjutan Tabel 4.8 
8 R-14 146 157 11 
9 R-16 127 139 12 
10 R-19 140 148 8 
11 R-21 135 147 12 
12 R-22 136 151 15 
13 R-25 140 145 5 
14 R-27 138 148 10 
15 R-30 133 143 10 
Jumlah 2040 2250 222 
Skor Terendah 127 139 
 Skor Tertinggi 146 158 
Sumber : Hasil Data Output Perhitungan Penulis 
 
 Hasil skoring jawaban masing-masing peserta didik pada pengukuran 
awal/pre-test dan pengukuran akhir/post-test pada kelompok eksperimen 
atau kelompok yang diberi perlakuan atau treatment berupa layanan 
bimbingan karir selama lima kali, kemudian dilakukan analisis deskriptif 
persentase : 
Tabel 4.9 
Daftar Distribusi Frekuensi Persentase Pre-Test Tingkat Kemandirian 
Pengambilan Keputusan Karir (Kelompok Eksperimen) 
 
No Interval Nilai Frekuensi  Presentase Kriteria 
1 127 – 130 1 6,7% Sangat Rendah 
2 131 – 134 5 33,3% Rendah 
3 135 – 138 4 26,7% Sedang 
4 139 – 142 3 20% Tinggi 
5 143 – 146 2 13,3% Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100%  
Sumber : Hasil Data Output Perhitungan Penulis 
 
Selanjutnya perolehan data berupa angka capaian secara presentase 











Perhitungan persentase di atas menggunakan rumus distribusi frekuensi dan 
persentase sebagai berikut : 




 𝑥100% = 
1
15
 𝑥100% = 6,7 % 




 𝑥100% = 
5
15
 𝑥100% = 33,3 % 




 𝑥100% = 
4
15
 𝑥100% = 26,7 % 




 𝑥100% = 
3
15
 𝑥100% = 20 % 




 𝑥100% = 
2
15
 𝑥100% = 13,3 % 
         Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 






Diagram Lingkar Distribusi Frekuensi Hasil Pre-Test 
Kemandirian Pengambilan Keputusan Karir  
(Kelompok Eksperimen) 
127 – 130 (Sangat Rendah) 
131 – 134 (Rendah) 
135 – 138 (Sedang) 
139 – 142 (Tinggi) 





layanan bimbingan karir pada 15 peserta didik, dapat diketahui kategori 
sangat rendah terdapat 1 peserta didik dengan persentase 6,7%, kategori 
rendah terdapat 5 peserta didik dengan persentase 33,3%, kategori sedang 
terdapat 4 peserta didik dengan persentase 26,7%, kategori tinggi terdapat 3 
peserta didik dengan persentase 20%, dan kategori sangat tinggi terdapat 2 
peserta didik dengan persentase 13,3%.   
         Dengan demikian pengukuran hasil pre-test dalam kelompok 
eksperimen (yang diberi layanan bimbingan karir) pada kelas XI IPS di 
SMA Negeri 1 Warureja Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 mayoritas dalam 
kategori rendah dengan persentase 33,3%. Kemudian penulis mengukur data 
hasil post-test peserta didik yang diberi layanan bimbingan karir, tetapi 
sebelum mengukur hasil post-test untuk mengetahui tentang distribusi 
frekuensi dilakukan perhitungan sebagai berikut : 
a.  Mencari k dengan rumus Strugues 
     Diketahui n = 15 
    K    = 1 + (3,3) log n 
                 = 1 + (3,3) Log 15  
   = 1 + (3,3) 1,176 
   = 1 +  3,8  =  4,8 (dibulatkan menjadi 5) 
b. Mencari Range (Ra) dengan cara sebagai berikut : 
    Diketahui :  Data terendah (dtr) = 127 
                    Data tertinggi (dtt) = 146 






c. Mencari Interval (I) dengan cara sebagai berikut : 
     i =  
 𝑅𝑎
𝑘
 =  
19
5
 =  3,8 (dibulatkan menjadi 4)   (Supranto, 2017:74) 
Tabel 4.10 
Daftar Distribusi Frekuensi Persentase Post-Test Kemandirian Pengambilan 
Keputusan Karir (Kelompok Eksperimen) 
 
No Interval Nilai Frekuensi  Presentase Kriteria 
1 139 – 142 1 6,7% Sangat Rendah 
2 143 – 146 2 13,3% Rendah 
3 147 – 150 3 20% Sedang 
4 151 – 154 5 33,3% Tinggi 
5 155 – 158 4 26,7% Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100%  
Sumber : Data Output Penulis 
Selanjutnya perolehan data berupa angka capaian secara presentase tersebut 






Perhitungan persentase di atas menggunakan rumus distribusi frekuensi dan 







Diagram Lingkar Distribusi Frekuensi Hasil Post-Test 
Kemandirian Pengambilan Keputusan Karir  
(Kelompok Eksperimen) 
139 – 142 (Sangat Rendah) 
143 – 146 (Rendah) 
147 – 150 (Sedang) 
151 – 154 (Tinggi) 





a. Kriteria Sangat Rendah 
       P = 
𝑓
𝑛
 × 100% = 
1
 15
× 100% = 6,7 % 
          Peserta didik dikatakan masuk kategori sangat rendah dengan 
persentase 6,7%, karena terlihat masih sangat dirasakan bahwa peserta didik 
selama mengikuti atau melaksanakan proses pembelajaran baik di dalam 
kelas maupun di luar kelas (praktek) masih terbatas pada bagaimana supaya 
mereka mampu mengikuti materi ajar yang diberikan oleh guru dan 
bagaimana supaya mampu melaksanakan materi praktek. Rutinitas 
pelaksanaan pembelajaran tersebut mengkondisikan pola pikir peserta didik 
yang belum diarahkan agar mereka mampu memiliki wawasan tentang karir 
terutama dalam kesadaran diri, kesadaran pendidikan, kesadaran karir, 
eksplorasi karir, dan perencanaan dari pengambilan keputusan karir. 
b. Kriteria Rendah 
       P = 
𝑓
𝑛
 × 100% = 
2
 15
 × 100% = 13,3 % 
          Peserta didik dikatakan masuk kategori rendah mencapai 13,3% 
karena terlihat masih lemahnya wawasan tentang kesadaran diri dari 
pengambilan keputusan karirnya, kurang mampu dalam penguasaan 
kemampuan karir, terlihat lemahnya dalam pengembangan pendidikan, 
masih lemahnya kesadaran karir akan pentingnya prestasi pendidikan untuk 
melihat peluang karir di masa depan, serta lemahnya membuat perencanaan 
karir dan eksplorasi karir bagi dirinya. 




 × 100% = 
3
 15





Peserta didik dikatakan masuk kategori sedang mencapai 20% karena 
terlihat peserta didik sudah mempunyai gambaran karir, mulai memiliki 
wawasan tentang kesadaran diri dari pengambilan keputusan karirnya, sudah 
mampu dalam penguasaan kemampuan karir terlihat dari pengembangan 
pengetahuan, sudah memiliki atas kesadaran karir akan pentingnya prestasi 
pendidikan untuk melihat peluang karir kedepannya, namun masih bingung 
dalam mengeksplorasi karir dan perencanaan karir mereka.  




 × 100% = 
5
 15
 × 100% = 33,3 % 
           Peserta didik dikatakan masuk kategori tinggi mencapai 33,3% karena 
terlihat peserta didik sudah mempunyai wawasan tentang kesadaran diri dari 
kemandirian pengambilan keputusan karirnya, terlihat sudah mampu dalam 
pengembangan pengetahuan, memiliki kesadaran karir akan pentingnya 
prestasi pendidikan untuk melihat peluang karir, sudah mampu dalam 
penguasaan kemampuan kesadaran karir, serta mampu membuat 
perencanaan dalam pengambilan keputusan karir dan eksplorasi karir 
mereka. 




 × 100% =  
4
 15
× 100% = 26,7 % 
Peserta didik dikatakan masuk kategori sangat tinggi karena terlihat 
seperti peserta didik mampu membuat keputusan karir secara mandiri yang 
akan digeluti dan berusaha meningkatkan keterampilannya agar dapat 





Berdasarkan data tersebut di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 
kemandirian pengambilan keputusan karir pada peserta didik yang diberi 
layanan bimbingan karir pada 15 peserta didik, dapat diketahui kategori 
sangat rendah terdapat 1 peserta didik dengan persentase 6,7%, kategori 
rendah terdapat 2 peserta didik dengan persentase 13,3%, kategori sedang 
terdapat 3 peserta didik dengan persentase 20%, kategori tinggi terdapat 5 
peserta didik dengan persentase 33,3%, dan kategori sangat tinggi terdapat 4 
peserta didik dengan persentase 26,7%.   
Dengan demikian pengukuran hasil post-test dalam kelompok 
eksperimen (yang diberi layanan bimbingan karir ) pada kelas XI IPS di 
SMA Negeri 1 Warureja Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 mayoritas dalam 
kategori tinggi dengan persentase 33,3%. 
b. Pengukuran Hasil  Post-test Pada Kelompok Kontrol 
 Post-test adalah mengukur kepada responden setelah diberikan 
treatment atau perlakuan yaitu layanan bimbingan karir dalam kemandirian 
pengambilan keputusan karir. Post-test yang digunakan adalah instrumen 
angket dengan skala likert. Skala likert masih relevan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi peserta didik terhadap layanan bimbingan 
karir. Sikap atau pendapat yang dimaksudkan mencakup setuju atau 
tidaknya terhadap alternatif jawaban pernyataan dalam item-item instrumen 
penelitian tersebut. Patokan nilai dalam skor tiap item pernyataan atau 






         Penulis mengadakan post-test pada sampel hari selasa 15 Juli 2019 
dengan angket yang sama. Post-test dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui keberhasilan pelaksanan. Dari penyebaran angket post-test 
tersebut diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.11 
Data Hasil Pengukuran Post-test 
(Kelompok Kontrol) 
 
No. Kode Skor Post-Test 
1               R_01 128 
2 R_02 142 
3 R_03 142 
4 R_04 138 
5 R_05 144 
6 R_06 136 
7 R_07 147 
8 R_08 139 
9 R_09 152 
10 R_10 132 
11 R_11 130 
12 R_12 150 
13  R_13 147 
14  R_14 136 
15  R_15 152 
Jumlah  2115 
Skor Terendah 128 
Skor Tertinggi 152 
Sumber : Hasil Data Output Penulis 
 
Data hasil penskoran pada post-test di atas maka dapat diperoleh hasil 
jawaban angket yang telah diinterpretasikan dalam perolehan tabel tersebut 
di atas, selanjutnya untuk mengetahui distribusi frekuensi dilakukan 






a. Mencari k dengan rumus Strugues 
Diketahui : n = 15  
        k  = 1+ (3,3) Log n 
              = 1 + (3,3) Log15  
    = 1 + (3,3) 1,176   = 1 + 3,8    =   4,8 (dibulatkan menjadi 5) 
b. Mencari Range (Ra) dengan cara sebagai berikut : 
Diketahui : Data Terendah (dtr) = 128 
               Data Tertinggi (dtt) = 152 
Ra   = dtt –dtr = 152 – 128   =  24  
c. Mencari Interval (I) dengan cara sebagai berikut : 
         i  =  
𝑅𝑎
𝑘
 =   
24
5
    = 4,8 (dibulatkan menjadi 5) (Supranto, 2017:74) 
 
Tabel 4.12 
Daftar Distribusi Frekuensi Persentase Post-Test Kemandirian Pengambilan 
Keputusan Karir (Kelompok Kontrol) 
 
No Interval Nilai Frekuensi Presentase Kriteria 
1 128 – 132 3 20% Sangat Rendah 
2 133 – 137 2 13,3% Rendah 
3 138 – 142 4 26,7% Sedang 
4 143 – 147 3 20% Tinggi 
5 148 – 152 3 20% Sangat Tinggi 
Jumlah 15 100%  
Sumber : Hasil Data Output Penulis 
       Selanjutnya perolehan data berupa angka capaian secara presentase 












         Perhitungan persentase di atas menggunakan rumus distribusi 
frekuensi dan persentase. Adapun penjelasan dari hasil tersebut adalah 
sebagai berikut : 




 × 100% = 
3
 15
× 100% = 20,0 % 
           Peserta didik dikatakan masuk kategori sangat rendah mencapai 20% 
karena ada kecenderungan bahwa peserta didik kurang mampu membuat 
rencana keputusan karir, peserta didik selama mengikuti atau melaksanakan 
proses pembelajaran baik dalam kelas maupun di luar kelas kegiatan ekstra 
kurikuler masih terbatas pada bagaimana supaya mampu memiliki 
kemandirian termasuk dalam mengikuti materi ajar yang diberikan oleh 
guru dan bagaimana supaya mampu belajar secara mandiri. Rutinitas 
pelaksanaan pembelajaran tersebut mengkodisikan pola pikir yang belum 
diarahkan agar mampu memiliki wawasan tentang kesadaran diri dari 






Diagram Lingkar Distribusi Frekuensi Hasil Post-Test 
Kemandirian Pengambilan Keputusan Karir  
(Kelompok Kontrol) 
 
128 – 132 (Sangat Rendah) 
133 – 137 (Rendah) 
138 – 142 (Sedang) 
143 – 147 (Tinggi) 





keputusan karir secara mandiri karena belum mempunyai 
gambaran/perencanaan karir yang akan digelutinya.  




 × 100% = 
2
 15
 × 100% = 13,3 % 
Peserta didik dikatakan masuk kategori rendah mencapai 13,3% 
karena terlihat lemahnya memiliki wawasan tentang kesadaran diri dari 
pengambilan keputusan karirnya, kurang mampu dalam penguasaan 
kemampuan karir, terlihat lemahnya dalam pengembangan pengetahuan, 
masih lemahnya kesadaran karir akan pentingnya prestasi pendidikan untuk 
melihat peluang karir di masa depan, serta lemahnya pembuatan 
perencanaan pengambilan keputusan karir dan eksplorasi karir untuk 
peluang karirnya di masa depan. 




 × 100% = 
4
 15
 × 100% = 26,7 % 
Peserta didik dikatakan masuk kategori sedang mencapai 26,7% 
karena terlihat mereka sudah mempunyai gambaran karir, mulai memiliki 
wawasan tentang kesadaran diri dari pengambilan keputusan karirnya, 
mampu dalam penguasaan kemampuan karir terlihat dari pengembangan 
pengetahuan, sudah memiliki atas kesadaran karir akan pentingnya prestasi 
pendidikan untuk melihat peluang karir kedepannya, namun masih terdapat 
beberapa peserta didik bingung dalam mengeksplorasi karir dan membuat 










 × 100% = 
3
 15
 × 100% = 20 % 
Peserta didik dikatakan masuk kategori tinggi mencapai 20% karena 
terlihat sudah mempunyai wawasan tentang kesadaran diri dari pengambilan 
keputusan karirnya, terlihat sudah mampu dalam pengembangan pendidikan 
kejuruan, sudah memiliki kesadaran karir akan pentingnya prestasi 
pendidikan untuk melihat peluang karir, mampu dalam penguasaan 
kemampuan kesadaran karir, serta mampu membuat perencanaan karir dan 
eksplorasi karir mereka. 




 × 100% =  
3
 15
× 100% = 20 % 
Peserta didik dikatakan masuk kategori sangat tinggi mencapai 20% 
karena terlihat peserta didik mampu membuat keputusan karir yang akan 
digeluti dan berusaha meningkatkan keterampilannya agar dapat mencapai 
karir yang telah diputuskan. Berdasarkan data tersebut di atas, dapat 
diketahui bahwa tingkat kemandirian pengambilan keputusan karir pada 
peserta didik yang tidak diberikan layanan bimbingan karir pada 15 peserta 
didik dapat diketahui kategori sangat rendah terdapat 3 peserta didik dengan 
persentase 20,0%, kategori rendah terdapat 2 peserta didik dengan 
persentase 13,3%, kategori sedang terdapat 4 peserta didik dengan 
persentase 26,7%, kategori tinggi terdapat 3 peserta didik dengan persentase 






Dengan demikian tingkat kemandirian pengambilan keputusan karir 
pada peserta didik yang tidak diberikan layanan bimbingan karir kelas XI 
IPS SMA Negeri 1 Warureja Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 mayoritas 
dalam kategori Sedang dengan persentase 26,7%. 
3. Analisis Komparatif (Hasil Perbedaan Kemandirian Pengambilan 
Keputusan Karir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol / Penguji 
Hipotesis) 
 Analisis data merupakan salah satu langkah yang penting dalam 
kegiatan penelitian, terutama bila ingin generalisasi atau kesimpulan tentang 
masalah yang diteliti. Dari data yang terkumpul, kemudian dilakukan analisis 
data untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini 
untuk menguji hasil hipotesis. Untuk menjawab hipotesis penelitian, yaitu 
mengetahui “Ada pengaruh layanan bimbingan karir terhadap kemandirian 
pengambilan keputusan karir peserta didik kelas XI IPS SMA NEGERI 1 
Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019?”, digunakan analisis 
statistik komparasi dengan rumus Uji-t. Sebelum dilakukan analisis data yang 
diperlakukan dan dipersiapkan uji-t. Adapun untuk lebih jelasnya data dapat 
dilihat pada tabel sebagai berikut : 
     Tabel 4.13 
Hasil Perbandingan Kemandirian Pengambilan Keputusan Karir peserta didik Post-
test (Kelompok Eksperimen) dan Post-test (Kelompok Kontrol) (Rekapitulasi 
Perolehan Skor Responden) 
 
No Kode PD 
(Eksperimen) 
Nilai Kode PD 
(Kontrol) 
Nilai  
1 E-01 154 K-01 128 
2 E-02 147 K-02 142 
3 E-03 154 K-03 142 





Lanjutan Tabel 4.13 
5 E-05 158 K-05 144 
6 E-06 152 K-06 136 
7 E-07 151 K-07 147 
8 E-08 157 K-08 139 
9 E-09 139 K-09 152 
10 E-10 148 K-10 132 
11 E-11 147 K-11 130 
12 E-12 151 K-12 150 
13 E-13 145 K-13 147 
14 E-14 148 K-14 136 
15 E-15 143 K-15 152 
 Jumlah 2250 Jumlah 2115 
Sumber : Hasil Data Output Perhitungan Penulis 
 
Dari data tersebut di atas, dapat terlihat jelas adanya peningkatan 
kemandirian pengambilan keputusan karir, setelah adanya perlakuan atau 
treatment pemberian layanan bimbingan karir. Dengan demikian maka 
diketahui terdapat perbandingan antara hasil post-test kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol yang dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
kemandirian pengambilan keputusan karir setelah adanya layanan bimbingan 
karir, maka dilakukan perhitungan statistik uji t-test, perhitungan tersebut 
untuk mengetahui nilai thitung pada penelitian ini yang kemudian 
dikonsultasikan dengan nilai ttabel ts 5% pada derajat kebebasan (df) 28.  
Berikut penyajian data dan analisis perhitungan uji t-test : 
Tabel 4.14 












1 E.01 156 24336 K.01 128 16384 





Lanjutan Tabel 4.14 
3 E.03 154 23716 K.03 142 20164 
4 E.04 154 23716 K.04 138 19044 
5 E.05 158 24964 K.05 144 20736 
6 E.06 152 23104 K.06 136 18496 
7 E.07 151 22801 K.07 147 21609 
8 E.08 157 24649 K.08 139 19321 
9 E.09 139 19321 K.09 152 23104 
10 E.10 148 21904 K.10 132 17424 
11 E.11 147 21609 K.11 130 16900 
12 E.12 151 22801 K.12 150 22500 
13 E.13 145 21025 K.13 147 21609 
14 E.14 148 21904 K.14 136 18496 
15 E.15 143 20449 K.15 152 23104 
  
∑ 2250 337908 ∑ 2115 299055 
Sumber : Hasil Data Output Penulis 
 




     =  
2250
15
  = 150,000 












     =  
2115
15
  = 141,400 




 =   299055 -   
4473225
15
   =   299055 - 29815,000   
 =   840,00 






Nilai-nilai di atas kemudian dimasukkan kedalam rumus uji-t untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan yang siginifikan antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Berikut perhitungan statistik uji-t : 













𝑡  =    150,000 – 141,400 
       √(
408     +      811,600



















𝑡  =    8,600        =    9000     =    3,692 
         √5,808             2,438  
 
Dari perhitungan di atas menghasilkan nilai thitung 3,692. Nilai tersebut 
kemudian dikonsultasikan dengan nilai ttabel taraf signifikan 5% pada (df) 28 
yaitu 2,048. Hasil hitung tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung lebih besar 
dari nilai ttabel (3,692 > 2,048). Karena thitung > ttabel kemudian dikaitkan dengan 
hipotesis penelitian, maka menerima hipotesis kerja yang menyatakan “Ada 
efektivitas layanan bimbingan karir terhadap kemandirian pengambilan 
keputusan karir peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Warureja 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019”.   
Dengan perkataan lain hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa ada 





didik antara sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan karir. Di 
samping itu dari jumlah sampel yang diteliti, karena hasil uji-t ternyata thitung > 
ttabel maka jumlah sampel tersebut dapat digeneralisasikan untuk populasi 
dimana sampel diambil. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Memilih dan mengambil keputusan merupakan dua tindakan yang sangat 
erat dari kehidupan manusia. Dengan sepanjang hidupnya manusia selalu 
dihadapkan pada pilihan-pilihan atau alternatif dan pengambilan keputusan. 
1. Dari Sisi Penggunaan Teori 
Informasi dari guru Bimbingan dan Konseling di SMA Negeri 1 
Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 peserta didik belum 
dapat memutuskan karir peserta didik yang akan digeluti. Ada beberapa hal 
diantaranya : kurang lebih terdapat 20% kurang memiliki pemahaman terhadap 
pemilihan karir, 18% peserta didik dalam pengambilan keputusan rendah masih 
relatif banyak yang belum merencanakan atau mempersiapkan karir dalam 
menghadapi dunia kerja, dan 17% peserta didik belum memahami pemanfaatan 
teknologi dalam rencana karirnya untuk masuk di dunia kerja, maka cenderung 
akan berakibat pada ketidakmandirian peserta didik dalam pengambilan 
keputusan karir antara bekerja setelah lulus atau ingin melanjutkan studi.   
Guna mandiri dalam pengambilan keputusan karir pada peserta didik 
Menurut Gibsoon & Mitchell (2014:453) yang menyatakan bahwa mencari 
pilihan karir yang ingin dicapai dapat membandingkan dan memantapkan 





yang ditandai : Kesadaran diri yang merupakan suatu bentuk kesadaran yang 
dimiliki siswa terhadap dirinya, kesadaran pendidikan yang merupakan suatu 
bentuk pengenalan dari peserta didik tentang makna perkembangan 
keterampilan dasar dan penguasaan pengetahuan, kesadaran karir yang 
merupakan suatu bentuk pemahaman akan dunia kerja secara menyeluruh, 
eksplorasi karir yang merupakan mengumpulkan informasi karir dari berbagai 
sumber dan memanfaatkan informasi karir yang telah diperoleh, perencanaan 
karir dan pengambilan keputusan karir yang merupakan suatu keputusan yang 
diambil secara arif dan tanpa banyak pertimbangan. Dalam pengambilan 
keputusan karir dapat digunakan beberapa cara salah satunya adalah layanan 
bimbingan karir. Menurut Rahma (2016:15) yang menjelaskan bahwa 
“bimbingan karir adalah kegiatan dan layanan bantuan kepada siswa dengan 
tujuan untuk memperoleh penyesuaian diri, pemahaman tentang dunia kerja 
dan pada akhirnya mampu menentukan pilihan kerja dan menyusun 
perencanaan karir”. Pemahaman tentang dunia kerja sekarang sudah masuk 
kategori era globalisasi yang modern .  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan layanan bimbingan karir 
terhadap kemndirian pengambilan keputusan karir. Layanan bimbingan karir 
dilaksanakan dalam upaya memecahkan beraneka problem kemandirian peserta 
didik yang dihadapi, terutama yang menyangkut pilihan bekerja atau kuliah 
setelah lulus atau menyelesaikan studinya sekolah. Dengan demikian peserta 
didik akan memperoleh beberapa pemahaman dengan layanan bimbingan karir 





yang berbeda, sehingga pelaksanaan layanan tersebut akan berjalan dengan 
baik sesuai dengan tujuan dan prinsip yang telah disesuaikan. 
2. Dari Sisi Penggunaan Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
penelitian eksperimen, dimana peneliti menggunakan kelompok kontrol 
sebagai pembanding. Penelitian ini menggunakan layanan bimbingan karir 
terhadap kemandirian pengambilan keputusan karir. Penelitian ini dirancang 
dengan menggunakan desain komparasi. Penelitian ini bermaksud mengetahui 
pengaruh layanan bimbingan karir terhadap kemandirian pengambilan 
keputusan karir peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten 
Tegal.  Dalam mengumpulkan data diperlukan teknik penelitian 
menggunakan alat pengumpulan data antara lain: angket, wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Ketercapaian metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Angket 
           Angket atau kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang pribadinya 
atau hal-hal yang diketahui. Penggunaan angket mempunyai beberapa 
kelebihan dibanding teknik pengumpulan data yang lain. Angket yang 
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah angket tertutup yaitu 
angket yang sudah ada pilihan jawaban. Data yang diperoleh melalui angket 
adalah data kuantitatif pengambilan keputusan karir peserta didik yang 
diberi layanan maupun tidak diberi layanan bimbingan karir. Dengan 





kelompok kontrol yaitu gambaran dalam kemandirian pengambilan 
keputusan karir peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Warureja 
Kabupaten Tegal yang diberi layanan dan tidak diberi layanan bimbingan 
karir. 
b. Observasi  
Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan melakukan observasi 
partisipan, dimana peneliti memberikan layanan bimbingan karir kepada 
peserta didik. Dimana dalam proses pemberian layanan peneliti juga 
mengamati kemampuan peserta didik dalam kemandirian mengambil 
keputusan karir, keadaan di kelas dalam mengikuti pemberian layanan 
bimbingan karir mereka memahami apa yang penulis jelaskan, partisipasi 
dalam mengikuti layanan mereka sangat aktif, antusias dalam mengikuti 
layanan sangat baik, peran serta keterlibatan dalam diskusi mereka bisa 
memecahkan masalah terkait dengan pengambilan keputusan karir. Jadi, 
dengan observasi partisipan dapat dicapai tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui gambaran kemandirian pengambilan keputusan karir peserta 
didik pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
c. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk memperoleh data tambahan atau 
pendukung agar data yang lain lebih relevan. Wawancara dilakukan dengan 
peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Warureja, bahwasanya peserta didik 
belum dapat memutuskan karir yang akan digelutinya karena ada beberapa 
hal diantaranya: peserta didik belum yakin dengan pengambilan keputusan 





karir yang sesuai dengan bakat dan minat mereka, merasa kurang memiliki 
pemahaman tentang pemilihan karir, kurang yakin dalam mengambil 
keputusan antara bekerja maupun melanjutkan studinya, kurang memahami 
dalam membuat perencanaan karirnya sesuai dengan kemampuannya, belum 
fokus dengan keterampilan yang dimiliki yaitu sesuai dengan kejuruannya.  
d. Dokumentasi 
            Dokumentasi dalam penelitian ini bersumber dari dokumen di SMA 
Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal, seperti data peserta didik, foto pada 
saat melakukan layanan bimbingan karir. Dalam penelitian ini metode 
dokumentasi dilakukan untuk mengetahui gambaran subyek, mencari data 
atau dokumen arsip yang berkaitan dengan daftar nama peserta didik yang 
dijadikan sebagai tambahan informasi. 
3. Dari Sisi Ketercapaian Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan 
karier terhadap kemandirian pengambilan keputusan karir peserta didik, 
pembahasan hasil penelitian berdasarkan tujuan penelitian sebagai berikut : 
a. Ketercapaian tujuan yang pertama yaitu tentang kemandirian pengambilan 
keputusan karir yang diberikan layanan bimbingan karir terbukti dari hasil 
penelitian menunjukan 15 peserta didik berdasarkan analisis deskriptif di 
atas maka dapat diketahui bahwa kemandirian pengambilan keputusan 
karirnya dalam kategori sangat rendah terdapat 1 peserta didik dengan 
persentase 6,7%, kategori rendah terdapat 2 peserta didik dengan persentase 





kategori tinggi terdapat 5 peserta didik dengan persentase 33,3%, kategori 
sangat tinggi terdapat 4 peserta didik dengan persentase 26,7%. 
b. Ketercapaian tujuan yang kedua yaitu tentang kemandirian pengambilan 
keputusan karir yang tidak diberikan layanan bimbingan karir terbukti dari 
hasil penelitian menunjukan persepsi 15 peserta didik. Berdasarkan analisis 
deskriptif diatas maka dapat diketahui bahwa kemandirian pengambilan 
keputusan karir yang tidak diberikan layanan bimbingan karir (treatment) 
tergolong dalam beberapa tingkatan. Dalam kategori sangat rendah terdapat 
3 peserta didik dengan persentase 20,0%, kategori rendah terdapat 2 peserta 
didik dengan persentase 13,3%, kategori sedang terdapat 4 peserta didik 
dengan persentase 26,7%, kategori tinggi terdapat 3 peserta didik dengan 
persentase 20,0%, dan kategori sangat tinggi terdapat 3 peserta didik dengan 
persentase 20,0%. 
c. Ketercapaian tujuan yang ketiga yaitu berdasarkan hasil perhitungan 
penelitian ini menghasilkan nilai thitung 3,692. Nilai tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan nilai ttabel ts 5% pada (df) 28 yaitu 2,048. Hasil 
hitung tersebut menunjukkan bahwa nilai thitung  lebih besar dari nilai ttabel 
(3,692 > 2,048) Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya hipotesis terbukti 
secara empiris. Bahwa layanan bimbingan karir berpengaruh terhadap 
kemandirian pengambilan keputusan karier peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019. Hasil 
pengukuran post-test di atas nampak jelas perbedaan kemandirian 
pengambilan keputusan karir peserta didik dari dua kelompok penelitian 





eksperimen yang mendapatkan perlakuan (treatement) terdapat adanya 
perubahan yang menunjukan peningkatan kemandirian pengambilan 
keputusan karir tinggi dengan persentase 33,3%. Sedangkan untuk 
kelompok kontrol yang tidak diberi layanan bimbingan karir  menunjukan 






















Dalam penelitian ini penulis mengemukakan beberapa simpulan yang 
didasarkan pada hasil peneltian dan pengujian hipotesis yang diperoleh mengenai 
efektivitas layanan bimbingan karir terhadap kemandirian pengambilan keputusan 
karir pada Peserta Didik Kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2018/2019. 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan uji t-test maka peneliti 
dapat menyimpulkan sabagai berikut: 
1. Kemandirian pengambilan keputusan karir yang diberi layanan bimbingan karir  
pada peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Warureja Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2018/2019 hal ini bisa dilihat dari hasil yang menunjukkan 1 
peserta didik dengan persentase 6,7% dalam kategori sangat rendah, 2 peserta 
didik dengan 13,3% dalam kategori rendah, 3 peserta didik dengan persentase 
20% dalam kategori sedang, skor persentase terbanyak adalah 5 peserta didik 
dengan persentase 33,3% yaitu dalam kategori tinggi, dan 4 peserta didik 
dengan persentase 26,7% dalam kategori sangat tinggi. 
2. Kemandirian pengambilan keputusan karir yang tidak diberi layanan 
bimbingan karir  pada peserta didik kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Warureja 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2018/2019 hal ini bisa dilihat dari hasil yang 






rendah, 2 peserta didik dengan 13,3% dalam kategori rendah, skor persentase 
terbanyak 4 peserta didik dengan persentase 26,7% dalam kategori sedang, 3 
peserta didik dengan persentase 20% yaitu dalam kategori tinggi, dan 3 peserta 
didik dengan persentase 20% dalam kategori sangat tinggi. 
3. Berdasarkan perhitungan uji-t maka dapat diketahui bahwa thitung = 3,692. 
Dengan derajat kebebasan (dk) = 15+15-2 = 28, pada taraf signifikan 5% dari 
tabel distribusi t diperoleh ttabel = 2,048. Berdasarkan kriteria jika thitung < ttabel, 
maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dengan demikian dapat diketahui thitung > ttabel atau 3,692 > 2,048, 
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya “layanan bimbingan karir terhadap 
kemnadirian pengambilan Keputusan Karir adalah efektif pada peserta didik 




Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Sekolah, hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh layanan 
informasi bimbingan karir  dalam pengambilan keputusan karir peserta didik. 
Untuk itu diharapkan pihak sekolah selalu melakukan evaluasi, mengambil 
kebijaksanaan dalam usaha meningkatkan pelaksanaan bimbingan dan 
konseling, khususnya bimbingan karir dalam rangka pengambilan keputusan 
karir peserta didik. 
2. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling, hasil penelitian menunjukkan 





dalam kategori tinggi, untuk itu diharapkan guru bimbingan dan konseling 
dapat lebih memaksimalkan dan dapat memberikan cara-cara yang tepat dalam 
pemberian layanan bimbingan karir untuk meningkatkan pengambilan 
keputusan karir peserta didik 
3. Bagi Peserta Didik, hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam pengambilan 
keputusan karir peserta didik terlihat baik, untuk itu diharapkan peserta didik 
dapat lebih meningkatkan pengambilan keputusan karirnya dengan aktif dalam 
layanan bimbingan  dan memanfaatkan sarana teknologi yang ada pada saat ini 
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KUESIONER TRY OUT 
EFEKTIFITAS LAYANAN BIMBINGAN KARIR TERHADAP KEMANDIRIAN 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIER PESERTA KELAS XI  SMA NEGERI  
1 WARUREJA KABUPATEN TEGAL TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
A. Pengantar 
Guna menyelesaikan skripsi dengan judul “Efektifitas Layanan 
Bimbingan Karir terhadap Kemandirian Pengambilan Keputusan Karier Peserta 
Kelas XI  SMA Negeri  1 Warureja Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2018/2019”, 
maka saya membutuhkan data yang berkaitan dengan penulisan skripsi tersebut. 
Jawaban yang anda berikan tidak berpengaruh terhadap prestasi ataupun 
nilai anda, oleh karena itu diharapkan agar anda dapat memberikan jawaban yang 
menggambarkan bagaimana keadaan anda yang sebenarnya dengan jujur. 
Kerahasian akan saya jaga, bila identitas dicantumkan, ini hanya sekedar untuk 
mencocokkan dengan data lainnya. 
Atas perhatian dan kerja sama yang telah anda berikan, saya sampaikan 
terima  kasih. 
 Tegal,    Juli 2019 
  Peneliti 
 
 
                                                                          Dinar Aditya Nugroho 
 NPM. 1113500045 
1. Identitas Responden 
a. Nama   : 
b. Kelas/Jurusan  : 
c. Alamat   : 
2. Petunjuk Pengisian 
Berikan jawaban anda dengan cara memberikan tanda centang (√) pada salah yang 
telah tersedia dalam kolom dengan ketentuan berikut ini: 
SS  : Apabila pernyataan ini sangat setuju anda dilakukan 
S  : Apabila pernyataan ini setuju anda dilakukan 
KS : Apabila pernyataan ini kurang setuju anda dilakukan 
TS : Apabila pernyataan ini tidak setuju anda dilakukan 





3.  Contoh Pengisian 
Berikut contoh kuesioner/angket yang telah diberi jawaban dengan benar. 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1 
Dalam mengambil suatu keputusan karir 
saya sudah memikirkan baik buruknya 
 
√ 
   
 
4. Angket Efektivitas Bimbingan Karir (Variabel X) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 
Setalah mengikuti layanan bimbingan karir, saya 
dapat memahami potensi yang ada pada diri 
sesuai dengan bakat dan minat yang saya miliki 
     
2 
Setalah mengikuti layanan bimbingan karir saya 
memahami bahwa Jurusan yang saya tekuni saat 
ini tidak sesuai dengan cita-cita saya 
     
3 
Setalah mengikuti layanan bimbingan karir, Saya 
mampu memahami kelebihan dan kelemahan 
yang ada pada diri saya sesuai dengan bakat dan 
minat yang saya miliki 
     
4 
Setalah mengikuti layanan bimbingan karir, Saya 
tidak mempertimbangkan gaya hidup saya dalam 
memilih pekerjaan 
     
5 
Setalah mengikuti layanan bimbingan karir, Saya 
merasa nyaman jika pekerjaan yang saya minati 
sesuai dengan prinsip hidup yang saya miliki 
     
6 
Setalah mengikuti layanan bimbingan karir,  
Saya mampu memahami kelebihan dan 
kelemahan bakat dan minat yang ada pada diri 
saya 
     
7 
Dalam memilih karir yang saya akan kuasai, 
harus di sesuaikan dengan potensi yang saya 
miliki 
     
8 
Setalah mengikuti layanan bimbingan karir , 
Saya mengetahui jenis pekerjaan yang sesuai 
dengan bakat dan minat saya 
     
9 
Saya selalu mengikuti perkembangan teknologi 
dalam memutuskan karir yang akan dikuasai 
     
10 
Bimbingan karir melalui internet tidak bisa 
membantu memecahkan masalah karir yang saya 
hadapi 
     
11 
Guru BK selalu memberikan layanan mengenai 
karir  






Layanan BK disekolah belum tersedia fasilitas 
teknologi informasi yang memadai 
     
13 
Bimbingan karir melalui memotivasi saya untuk 
meningkatkan prestasi belajar 
     
14 
Informasi Syarat-syarat  memasuki pekerjaan 
tidak penting bagi saya 
     
15 
Pemberian layanan karir disesuaikan kebutuhan 
karir melalui media internet 
     
16 
Dunia maya tidak mampu membantu 
permasalahan pengambilan keputusan karir 
secara tepat dan benar 
     
17 
Saya senang dengan adanya layanan bimbingan 
karir di sekolah yang diberikan guru BK 
     
18 
Saya tidak memperdulikan ketika ada informasi 
tentang karir 
     
19 
Jika bekerja, saya akan memilih pekerjaan yang 
sedang banyak diminati 
     
20 
Dalam memutuskan karir saya selalu menyiapkan 
keahlian-keahlian yang diperlukan 
     
21 
Saya tidak memikirkan perkembangan hari depan 
yang lebih baik dalam mengambil keputusan 
karir 
     
22 
Saya selalu memikirkan dengan baik-baik karir 
yang akan digeluti sebelum melakukan keputusan 
karir 
     
23 
Saya belum mengetahui gambaran karir yang 
saya minati 
     
24 
Saya tidak memperhatikan setiap terjadi 
perkembangan dalam pemilihan dunia kerja yang 
akan saya masuki 
     
25 
Saya kurang berminat untuk melanjutkan ke 
perguruan tinggi. 
     
26 
Dalam pengambilan keputusan karir saya tidak 
memperdulikan bakat dan minat saya 
     
27 
Dalam membuat keputusan karir saya tidak 
mempertimbangkan kemampuan saya dan asal 
memutuskan saja 
     
28 
Saya sudah merencanakan setelah lulus sekolah 
akan melanjutkan keperguruan tinggi atau 
langsung bekerja sesuai dengan bakat dan minat 
     
29 
Saya dapat memutuskan karir dengan spontan 
tanpa persiapan 
     
30 
Keputusan karir yang saya buat dapat 
dipertanggung jawabkan dengan tindakan-
tindakan nyata dalam kehidupan 





5. Angket Pengambilan Keputusan Karier  (Variabel Y) 
No Pernyataan 
Jawaban 
SS S KS TS STS 
1 
Saya tidak sanggup mengambil keputusan karir 
sebelum lulus dari sekolah 
     
2 
Dalam mengambil keputusan karir saya selalu 
bergantung kepada kedua orang tua 
     
3 
Saya berani mengambil keputusan karir dengan 
cepat tanpa banyak pertimbangan 
     
4 
Dalam mengambil keputusan karir saya selalu 
bergantung dengan sahabat 
     
5 
Saya berkonsultasi dengan guru atau teman yang 
lebih berpengalaman dalam mengambil 
keputusan karir yang akan dijalani nanti 
     
6 
Dalam mengambil keputusan karir saya tidak 
mempertimbangkan tentang pemahaman diri dan 
pengetahuan karir 
     
   7 Layanan bimbingan karir membantu saya dalam 
menambah pengetahuan. 
     
8 Saya dapat merasakan manfaat dengan adanya 
Layanan bimbingan karir. 
     
9 Layanan bimbingan karir bermanfaat 
meningkatkan pengetahuan bidang IT. 
     
10 Guru BK memberikan Layanan bimbingan karir 
pada saat saya mengalami masalah karir. 
     
11 Layanan bimbingan karir membantu peserta didik 
dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan 
media sosial. 
     
12 Layanan bimbingan karir meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan 
konflik baik diri sendiri maupun dengan orang lain 
     
13 Layanan bimbingan karir meningkatkan rasa 
tanggung jawab dalam karir. 
     
14 Layanan bimbingan karir membantu peserta didik 
berfikir secara rasional. 
     
 
15 
Dengan adanya Layanan bimbingan karir 
membantu saya untuk mengubah sikap dan tingkah 
laku mewujudkan karir yang diinginkan. 
     
16 Saya mampu meningktakan prestasi dan mampu 
mengembangkan potensi saya setelah diberikan 
Layanan bimbingan karir. 
     
 
17 
Peserta didik mampu berargumentasi setelah 
mengikuti Layanan bimbingan karir.  







Layanan bimbingan karir perlu dilaksanakan di 
sekolah agar peserta didik memahami tentang 
efektifitas pembelajaran di sekolah 
     
 
19 
Guru BK menjelaskan tentang Layanan bimbingan 
karir yang berlaku di sekolah terutama masalah 
karir. 
     
 
20 
Setelah dilaksanakan Layanan bimbingan karir 
saya memahami pentingnya  informasi dalam 
pembelajaran. 
     
 
21 
Layanan bimbingan karir mempermudah peserta 
didik dalam menelusuri berbagai karir  
     
 
22 
Layanan bimbingan karir yang diberikan guru BK 
di sekolah, diminati peserta didik mengikutinya. 
     
 
23 
Pelaksanaan Layanan bimbingan karir memberikan 
pengaruh yang sangat positif terhadap pemahaman 
karir peserta didik. 
     
24 
Peserta didik mampu menghargai karir orang lain 
setelah mengikuti Layanan bimbingan karir. 
     
 
25 
Melalui Layanan bimbingan karir saya mengetahui 
menelusuri karir yang efektif. 
     
 
26 
Setelah dilaksanakan Layanan bimbingan karir 
saya optimis keberhasilan karir saya kelak. 
     
27 Layanan bimbingan karir positif bagi peserta didik 
dalam menelusuri karir. 
     
28 Layanan bimbingan karir kurang bermanfaat dalam 
membantu karir. 
     
29 Melalui Layanan bimbingan karir saya optimis 
dapat memahami karir. 
     
30 Setelah dilaksanakan Layanan bimbingan karir 
saya tidak ragu untuk mengambil keputusan untuk 
bekerja. 














RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
TAHUN PELAJARAN 2017/ 2018 
 
A Komponen Layanan Layanan dasar 
B Bidang Layanan Karir 
C Topik Layanan Eksplorasi Karir atau Tahap Perkembangan Karir 
D Fungsi Layanan Pemahaman serta pengembangan 
E Tujuan Umum 1. Mengetahui dan mengembangkan eksplorasi karir 
untuk peluang karirnya. 
2. Pesera didik dapat memahami eksplorasi karir. 
F Tujuan Khusus 1. Dapat mengembangkan karirnya lewat tahap 
perkembangan. 
2. Agar peserta didik dapat memahami pentingnya 
memahami tahapan perkembangan karir. 
G Sasaran Layanan Kelas XI IPS 
H Materi Layanan 1. (Terlampir) 
I Pelaksanaan Layanan 2. a. Hari/Tanggal : Rabu, 2 Mei 2019 
3. b. Waktu           : 1 x 40 menit 
4. c. Tempat          : Ruang Kelas 
J Sumber  Internet 
http://journal.uad.ac.id/index.php/PSIKOPEDAGOGIA/a
rticle/view/4489/2604  
K Metode / teknik Ceramah dan tanya jawab 
L Media / Alat  Powerpoint / Laptop , Lcd, Materi RPL 
M Pelaksanaan/ langkah-langkah 
 Tahap Awal  
 a.  Pendahuluan 1.     Menyapa peserta didik dengan ucapan salam “selamat 
pagi” 
2.     Cek kehadiran peserta didik 
4.     Menyampaikan tujuan dari kegiatan layanan 
 b.   Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 
Menjelaskan langkah kegiatan dimulai dari penyampaian 
materi, pelaksanaan teknik diskusi, meminta peserta didik 
agar aktif dalam mengikuti layanan 
 c.    Mengarahkan 
kegiatan 
(konsolidasi) 
Menjelaskan pentingnya membahas topik tentang tahap 
perkembangan karir. 
 Tahap Inti  
 a.   Kegiatan Peserta 
didik 
Peserta didik diminta menjelaskan pengertian eksplorasi 
karir. 
 b.   Kegiatan guru 
bimbingan konseling 
atau konselor 








  1. Menjelaskan bahwa kegiatan akan segera diakhiri 
2. Menyimpulkan hasil dari layanan yang telah dibahas 
3. Mengevaluasi kegiatan yang telah dilakukan 
4. Pemahaman yang sudah diperoleh oleh peserta didik 
5. Perasaan yang dialami selama kegiatan berlangsung 
6. Mengucapkan terima kasih 
7. Mengucapkan salam 
N Evaluasi 
 a.       Evaluasi Proses Analisis penilaian proses kegiatan untuk diketahui 
hambatan dan didukung dalam pencapaian tujuan 
 b.      Evaluasi Hasil  Analisis penilaian hasil diketahui tingkat pencapaian 
tujuan 
 
         Tegal,       2019 
 
 























RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING 
TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 
 
 
A Komponen Layanan Layanan dasar 
B Bidang Layanan Pribadi, Karir 
C Topik Layanan Kesadaran Diri 
D Fungsi Layanan Pemahaman 
E Tujuan Umum Peserta didik/konseli dapat mengetahui dan 
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan 
mampu sadar akan dirinya serta dapat menerapkan 
sikap dan kebiasaan dengan lingkungannya 
 
F Tujuan Khusus 1. Peserta didik/konseli dapat memahami 
pengertian kesadaran diri 
2. Peserta didik/konseli  dapat memahami 
pengetahuan tentang kelemahan dan kelebihan 
yang ada pada dirinya 
3. Peserta didik/konseli dapat merubah kelemahan 
yang ada dalam dirinya 
 
G Sasaran Layanan Kelas XI IPS 
H Materi Layanan 5. Terlampir 
I Pelaksanaan Layanan 6. a. Hari/Tanggal : Jumat, 27 April 2019 
7. b. Waktu           : 1 x 40 menit 
8. c. Tempat          : Ruang Kelas 
J Sumber  Slamet, dkk 2016, Materi Layanan Klasikal 
Bimbingan dan Konseling untuk SMK-MAK kelas 
11, Yogyakarta, Paramitra Publishing 
K Metode / teknik Ceramah dan  tanya jawab 
L Media / Alat  Powerpoint / Laptop , Lcd, Materi RPL 
M Pelaksanaan/ langkah-langkah 
 Tahap Awal  
 a.       Pendahuluan 1. Mengucapkan salam, menyapa peserta didik 
dengan ucapan salam “selamat pagi” 
2. Cek kehadiran siswa 
3. Menyampaikan tujuan dari kegiatan layanan 
 b.     Penjelasan tentang 
langkah-langkah 
kegiatan 
Menjelaskan langkah kegiatan dimulai dari 
penyampaian materi, pelaksanaan teknik diskusi, 
memberikan tugas kepada peserta didik dan 
meminta peserta didik agar aktif dalam mengikuti 
layanan 
 c.      Mengarahkan kegiatan 
(konsolidasi) 







 Tahap Inti 
 a.       Kegiatan Peserta didik Peserta didik diminta menjelaskan pengertian dari 
kesadaran diri 
 b.     Kegiatan guru 
bimbingan konseling 
atau konselor 
Menyampaikan materi tentang pengertian kesadaran 
diri, manfaat dan cara meningkatkan kesadaran diri. 
Memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada peserta 
didik untuk merespon perhatian peserta didik. 
Pertanyaan meliputi  
1. apakah kesadaran dalam diri kita itu penting? 
2. lalu manfaat apa jika kita bisa memahami 
kesadaran  dalam diri kita? 
 Tahap Penutup 
  Merangkum kegiatan layanan 
N Evaluasi 
 a.       Evaluasi Proses  Peserta didik/konseli terlibat secara aktif dalam 
kegiatan layanan 
 Peserta didik/konseli memiliki antusias yang 
tinggi dalam kegiatan layanan 
 Peserta didik memiliki rasa nyaman selama proses 
layanan 
 b.      Evaluasi Hasil     Peserta didik memiliki pemahaman diri, sikap dan 
perilaku yang baik 
 Peserta didik memiliki pemikiran yang positif 
setelah diberikan layanan 
 Peserta didik membuat rencana kegiatan yang 
akan dilaksanakan pasca layanan 
 Pencapaian Standar Perkembangan/Kompetensi 
Kemandirian Peserta didik 
 
        Pemalang,       2019 
 
 















Kesadaran diri adalah keadaan dimana seseorang bisa memahami dirinya 
sendiri dengan setepat-tepatnya. Seseorang disebut memiliki kesadaran diri jika ia 
memahami emosi dan mood yang sedang dirasakan, kritis terhadap informasi 
mengenai dirinya sendiri, dan sadar tentang dirinya yang nyata. Pendek kata, 
kesadaran diri adalah jika seseorang sadar mengenai pikiran, perasaan, dan evaluasi 
diri yang ada dalam dirinya.  
Orang sedang berada dalam kesadaran diri memiliki kemampuan memonitor 
diri, yakni mampu membaca situasi sosial dalam memahami orang lain dan mengerti 
harapan orang lain terhadap dirinya. Kalau orang lain mengharapkan ia bicara, maka 
ia bicara. Kalau orang lain mengharapkan ia diam, maka ia diam. Kalau orang lain 
mengharapkan ia yang maju duluan, ia maju duluan.  
 
PENTINGNYA MEMILIKI KESADARAN DIRI 
Apabila seseorang menjadi sadar akan peran pentingnya dalam kehidupan ini, 
maka hal itu sangatlah cukup bagi untuk mempunyai tujuan di dalam hidup dan 
berusaha dengan keras untuk mewujudkan tujuan itu. Ini adalah sebuah motivasi 
internal yang baik dan bertahan lama, tidak seperti motivasi eksternal yang tidak 
bertahan lama dan terkadang pudar karena bersifat situasional.  
Kesadaran diri merupakan hal pertama dan utama untuk menjadi seseorang 
yang bersifat proaktif. Apabila seseorang telah menjadi sadar diri akan tugas dan 
peran di dunia ini, maka segala pikiran dan tindakan akan difokuskan untuk 
mencapai tujuan hidup dibanding hanya untuk menghabiskan waktu berharga.  
 
MANFAAT KESADARAN DIRI 
Manfaat kesadaran diri diantaranya adalah: 
 Memahami diri kita dalam berhubungan dengan orang lain.  
 Mengembangkan dan mengimplementasikan kemampuan diri.  
 Menetapkan pilihan hidup dan karier yang akan dicapai  





 Memahami nilai diversity  
 Meningkatkan produktivitas  
 Meningkatkan kemampuan peran dalam organisasi, lingkungan, dan keluarga.  
CARA MENINGKATKAN KESADARAN DIRI 
Salah satu cara untuk meningkatkan kesadaran diri adalah dengan 
menganalisis pengalaman kita, mencoba melihat diri sendiri dengan kecamata orang 
lain. Hal tersebut membantu mengungkap siapa diri kita dan meningkatkan 
kecerdasan emosi.  
Dalam menganalisis diri, setiap individu menempatkan dirinya sebagai objek 
pada suatu situasi atau kondisi yang kemudian diobservasi bagaimana sikap, sikap, 
respon, pikiran, dan interaksi yang biasa muncul yang kemudian dianalisis dampak 
positif dan negatifnya. Menganalisis diri sendiri tidaklah selalu mudah, tetapi hal ini 
merupakan kemampuan yang harus dimiliki agar menjadi pribadi yang profesional.  
Menganalisis diri dimulai dengan berusaha mengekspresikan serta menggali 
pikiran dan perasaan yang muncul atas sebuah situasi. Dengan demikian akan 
diperoleh sebuah sudut pandang baru atas situasi yang dihadapi. Dengan memiliki 
sudut pandang baru, individu akan efektif dalam menerapkan perilaku yang sesuai. 
Hal tersebut akan memberi sebuah pengalaman untuk menghadapi situasi yang sama 
di masa yang akan datang.  
Hal yang penting untuk dapat memahami diri sendiri adalah dengan mengenali 
kekuatan dan kelemahan diri, perilaku diri, pola pikir, dan nilai atau prinsip diri. 
Keempat hal tersebut tidak dapat berdiri sendiri karena keempatnya merupakan sub-















Pentingnya Pendidikan dan Kemampuan Untuk Peluang Karir 
 
A. Pendidikan 
 Menurut A. Muri Yusuf (2017:59) dunia pendidikan adalah awal yang ikut 
menentukan karir seseorang. Terutama pada peserta didik tingkat SMA/SMK dalam 
pemberian pendidikan berupa informasi bimbingan karir sangatlah penting sebagai 
persiapan untuk pemilihan pekerjaan. Masa pendidikan di SMA/SMK inilah yang 
memiliki rentang taraf-taraf kematangan karir. Oleh karena itu, program bimbingan 
dan konseling karir untuk remaja lebih mengutakan tentang pemahaman dirinya dan 
lingkungan sekitar dalam membuat dan menentukan rencana pilihan-pilihan 
kariernya. 
Pendidikan adalah salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia, 
banyak yang meyakini bahwa dari sinilah karir atau kesuksesan seseorang akan 
ditentukan. Dan karena atau sebab pandangan inilah, ada banyak sekali orang tua 
khususnya yang memaksakan pendidikan yang tinggi bagi anak anaknya. Begitu juga 
mereka mereka yang menyadari betapa pentingnya pendidikan dalam hidupnya, 
mereka rela bekerja sambil kuliah atau melakukan pengorbanan yang berat untuk 
dapat mewujudkan cita cita memiliki gelar atau pendidikan yang tinggi. Sekarang 
masalahnya adalah, apakah hal seperti ini benar? jawabannya hanya anda yang bisa 
menilai sendiri. 
Memaksakan untuk mendapatkan gelar atau pendidikan tinggi tidaklah salah, 
sebab dalam dunia kerja khsusnya bagi mereka mereka yang masih fresh graduate 
memang sangat penting dan menjadi salah satu tolok ukur yang dilihat perusahaan 
perusahaan atau kantor kantor tempat dimana mereka melamar pekerjaan. Dengan 
kata lain dapat kita bilang pendidikan ini penting, namun ada kesalahan yang 
mencolok jika kita hanya mementingkan pendidikan disamping kemampuan seperti 
dalam konteks ni. Sebab dunia pekerjaan tidak hanya bertuju pada teori atau 
pengetahuan anda dari pendidikan saja, tetapi juga praktiknya atau pelaksanaannya 





langit dan mendapatkan gelar yang membanggakan tetapi tidak memiiki kemampuan 
yang lahir dari pengetahuan dan pengalaman. 
 
B. Kemampuan 
Kemampuan adalah salah satu hal yang menyangkut hal yang bisa dilakukan 
seseorang, hal yang diketahui dan dimengerti serta dikuasi oleh orang itu, dalam 
kasus lainnya, kemampuan juga dilahirkan dari pembelajaran dan pengalaman dari 
orang yang memilikinya. Dengan kata lain, kemampuan dapat dimiliki tanpa harus 
mengikuti pendidikan formal seperti kuliah atau sejenisnya. Ada begitu banyak 
contoh yang dapat kita lihat dari sekeliling kita. Ada begitu banyak seseorang yang 
hanya mendapatkan pendidikan hanya sekelas SMA / SMK tetapi duduk lebih tinggi 
dari posisi yang didapatkan lulusan Sarjana. Mengapa ini bisa terjadi, ini dikarenakan 
mereka memiliki kemampuan? dan perusahaan yang memang maju dan besar akan 
menanyakan apa yang anda bisa lakukan dan mengapa kami harus memilh anda, 
bukan apa pendidikan dan gelar anda, lulusan dari mana anda serta berapa IPK anda. 
Ada beberapa orang yang memiliki pengalaman seperti ini dan merasakan 
secara langsung apa pentingnya dan manfaat dari pengetahuan atau kemampuan yang 
lahir dari pengalaman yang kaya. Dengan memiliki kemampuan ayng mumpuni dan 
mengagumkan, anda dapat lebih mudah menaklukan minat para HRD yang 
menginterview anda untuk merekrut anda bergabung dan mengambil bagian dalam 
perusahaan tempat ia berada. Tentunya ini menjadi kenyataan yang tidak bisa 
dibantahkan, dan memang inlah kenyataannya. Kemampuan anda dapat berbicara 
lebih keras dari pendidikan anda. Tetapi ingat, seringkali pendidikan menjadi dasar 
anda untuk mendapatkan kemampuang berupa pengatahuan, dasar pembelajaran dan 
praktiknya. Memang ada juga banyak orang yang buta pendidikan tapi sangat ahli 
dalam bidang pekerjaannya. Namuan pertanyaannya, apakah anda bisa seperti 
mereka jika hanya memikirkan kemampuan? pasti ada begitu banyak pengorbanan 
yang mereka lakukan berupa waktu, tenaga, pikiran bahkan materi untuk 







C. Pentingnya Pendidikan dan Kemampuan Karir 
Pemberian informasi karir pada siswa SMU/SMK atau sekolah menengah 
atas lainnya, dilakukan dengan eksplorasi berbagai jenis pekerjaan, sesuai dengan 
tahap perkembangannya. Bagi siswa sekolah menengah atas ini, fungsi informasi 
karier adalah sebagai persiapan untuk memilih pekerjaan. 
 Menurut Uman Suherman (2016:278) esensi dari adanya perkembangan 
karier adalah bahwa setiap tahap kehidupan menuntut penguasaaan berbagai 
penekanan yang meliputi kesadaran akan sifat-sifat diri dan pilihan-pilihan 
kehidupan. Dengan kata lain bahwa perkembangan karier harus diikuti dengan tugas-
tugas perkembangan individu di setiap tahap kehidupannya. 




Pengetahuan Diri  Memperoleh pengetahuan tentang pentingnya 
konsep perkembangan karier. 
 Mengembangkan keterampilan untuk 
berinteraksi dengan orang lain. 
 Mengembangkan kesadaran tentang pentingnya 
perkembangan emosional dan fisik dalam 
pengambilan keputusan karier. 
Pengembangan Pendidikan 
Kejuruan 
 Mengembangkan kesadaran tentang pentingnya 
prestasi pendidikan untuk melihat peluang karir. 
 Mengembangkan kesadaran tentang hubungan 
belajar dengan pekerjaan. 
 Mengembangkan kesadaran tentang hubungan 
timbal balik tanggung jawab pribadi, kebiasaan 
bekerja yang baik, dan peluang karier. 
 Memperoleh keterampilan untuk memahami 
dan menggunakan informasi karier. 
 Memperoleh kesadaran bagaimana karier 




 Mengembangkan kesadaran hubungan timbal 
balik antara peran hidup, gaya hidup, dan karier. 
 Mengembangkan kesadaran perbedaan jabatan 
dan perubahan peran laki-laki dan perempuan. 
Sumber: Uman Suherman. 2016. Konseling Karir Sepanjang Rentang Kehidupan. 





 Mungkin anda akan merasa bingung akan mengambil keputusan bahwa dua 
duanya penting. Tetapi ketahuilah saudara, yang terpenting adalah pendidikan yang 
tinggi disertai dengan pengalaman dan kemampuan kaya. Namun jika kita melihat 
dua hal ini dari sisi dunia kerja, Kemampuan sedikit berada diatas pendidikan. 
Namun jangan salah kaprah juga, dan bukan kami menganggap bahwa kemampuan 
penting dan pendidikan tidak penting atau nomor dua. Dalam kasus lainnya, and 
ajuga bisa menyesuaikan pada bakat atau kemampuan anda demikian juga dengan 
bidang pekerjaan macam apa yang akan anda miliki atau anda cita citakan. Dari situ 
anda bisa berangkat untuk menilai pendidikan dan kemampuan, mana yang lebih 
penting. Namun secara umum, pendidikan akan menghasilkan atau melahirkan 
kemampuan, dengan kata lain yang kita kejar adalah kemampuan atau yang lebih 
penting adalah kemampuan. Namun kemampuan yang berasar dari pendidikan akan 



























   
  
                                                           
DATA HASIL SKOR ANGKET EFEKTIVITAS LAYANAN BIMBINGAN KARIR TERHADAP KEMANDIRIAN PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR   
                                        
PADA PESERTA DIDIK KELAS XI SMA NEGERI 1 WARUREJA KABUPATEN TEGAL TAHUN PELAJARAN 2018/2019 (TRY OUT) 
                                           











                                                                                                                      
YY² Ganjil (X) Genap (Y) X² Y² XY XY                                                                                                                        
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
1 
T-
01 3 4 3 4 3 3 4 4 4 5 4 3 3 2 4 3 5 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 4 4 5 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 
21044100 88 86 7744 7396 7568 630 840 630 840 630 630 840 840 840 1050 840 630 630 420 840 630 1050 840 420 630 840 630 840 630 840 840 630 630 
840 630 420 630 630 840 840 630 630 840 840 630 840 630 420 630 840 630 840 840 840 1050 840 630 630 840 630 840 840 630 840 840  
2 
T-
02 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 2 3 
20642436 82 87 6724 7569 7134 824 824 618 618 824 824 618 824 824 824 618 412 824 824 412 618 824 824 618 618 824 618 824 824 824 618 618 824 412 
618 618 618 412 824 618 618 618 618 824 824 824 246 261 824 824 824 618 824 824 824 824 618 412 824 824 824 824 824 412 618  
3 
T-
03 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 5 2 5 1 2 2 5 3 4 3 3 3 4 1 3 5 3 1 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 1 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 5 4 4 4 3 
19337249 91 72 8281 5184 6552 772 579 772 579 579 579 772 579 772 579 965 386 965 193 386 386 965 579 772 579 579 579 772 193 579 965 579 193 772 
386 772 579 579 579 579 579 579 579 579 772 579 182 288 193 579 579 772 579 772 579 579 579 772 579 579 965 772 772 772 579  
4 
T-
04 3 3 3 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 2 2 4 4 2 2 2 2 4 4 2 2 4 2 2 2 4 2 3 4 5 3 4 2 4 3 5 2 4 2 2 2 4 4 3 5 4 2 2 4 5 2 4 5 2 2 4 
19538025 77 86 5929 7396 6622 585 585 585 780 780 780 780 585 975 780 780 780 975 390 390 780 780 390 390 390 390 780 780 390 390 780 390 390 390 
780 390 585 780 975 585 780 390 780 585 975 390 308 172 390 390 780 780 585 975 780 390 390 780 975 390 780 975 390 390 780  
5 
T-
05 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 4 2 4 2 4 3 5 3 4 3 3 1 4 1 3 4 3 1 4 2 4 3 3 3 3 3 3 5 1 4 3 2 4 1 3 3 4 3 4 3 5 3 5 4 2 4 4 4 4 3 
19538025 90 75 8100 5625 6750 780 585 585 975 585 585 780 585 780 585 780 390 780 390 780 585 975 585 780 585 585 195 780 195 585 780 585 195 780 
390 780 585 585 585 585 585 585 975 195 780 585 180 300 195 585 585 780 585 780 585 975 585 975 780 390 780 780 780 780 585  
6 
T-
06 4 3 4 3 2 2 4 3 4 3 4 2 4 2 4 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 3 4 4 3 5 3 3 4 3 3 3 2 5 3 4 3 3 3 2 4 3 4 3 4 3 4 2 3 4 5 3 4 4 
19839204 89 77 7921 5929 6853 792 594 792 594 396 396 792 594 792 594 792 396 792 396 792 396 792 594 594 594 594 396 792 594 594 792 594 594 792 
792 594 990 594 594 792 594 594 594 396 990 594 356 231 594 594 396 792 594 792 594 792 594 792 396 594 792 990 594 792 792  
7 
T-
07 4 3 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 2 1 3 5 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 3 5 4 4 4 2 4 4 2 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 2 4 2 1 4 2 1 3 5 
21546225 86 87 7396 7569 7482 860 645 860 1075 860 860 860 1075 1075 645 860 860 430 215 645 1075 430 860 860 430 860 860 860 860 860 860 430 215 
645 1075 860 860 860 430 860 860 430 860 1075 1075 860 430 348 860 860 860 860 1075 1075 645 860 430 860 430 215 860 430 215 645 1075  
8 
T-
08 3 2 5 3 2 2 4 1 4 3 5 2 5 4 4 2 5 3 4 2 3 1 4 2 3 5 2 3 4 1 4 4 1 3 5 4 2 2 3 3 3 1 4 2 3 2 4 1 4 3 4 2 4 5 1 5 4 4 5 3 
18835344 90 71 8100 5041 6390 564 376 940 564 376 376 752 188 752 564 940 376 940 752 752 376 940 564 752 376 564 188 752 376 564 940 376 564 752 
188 752 752 188 564 940 752 376 376 564 564 564 90 284 376 564 376 752 188 752 564 752 376 752 940 188 940 752 752 940 564  
9 
T-
09 4 4 3 5 3 3 4 3 4 3 5 2 4 2 4 3 5 3 4 3 3 1 4 1 3 5 3 1 4 2 4 3 3 3 3 3 3 5 1 4 3 2 4 1 3 3 4 3 4 3 5 3 5 4 2 5 4 4 4 3 
19939601 91 78 8281 6084 7098 796 796 597 995 597 597 796 597 796 597 995 398 796 398 796 597 995 597 796 597 597 199 796 199 597 995 597 199 796 




10 4 3 4 3 2 2 4 3 4 5 4 2 4 2 4 3 4 3 4 3 3 1 4 1 3 4 3 1 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 1 2 3 2 4 1 3 2 4 3 4 5 4 3 5 3 1 4 4 4 4 2 
19136481 89 71 7921 5041 6319 764 573 764 573 382 382 764 573 764 955 764 382 764 382 764 573 764 573 764 573 573 191 764 191 573 764 573 191 764 




11 3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 2 3 5 4 3 2 2 3 4 4 3 3 5 2 2 3 5 2 3 5 4 4 5 2 5 4 4 3 5 2 3 3 5 5 4 4 5 3 2 5 4 2 3 4 2 3 5 
22249284 88 95 7744 9025 8360 666 888 888 888 1110 1110 1110 888 888 1110 1110 1110 888 444 666 1110 888 666 444 444 666 888 888 666 666 1110 444 




12 4 3 4 5 3 3 2 3 4 5 3 3 3 4 3 5 3 4 3 3 4 3 4 2 4 3 3 5 5 3 3 3 4 5 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 5 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 
20742849 85 89 7225 7921 7565 828 621 828 1035 621 621 414 621 828 1035 621 621 621 828 621 1035 621 828 621 621 828 621 828 414 828 621 621 1035 





5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
28882944 120 120 14400 14400 14400 1440 1152 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1152 1440 1440 1440 1440 864 1440 1440 1440 
1440 1440 1440 1440 1440 1152 1440 1440 864 1152 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 600 360 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 




14 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24962001 103 103 10609 10609 10609 996 996 996 996 996 996 1245 1245 996 1245 996 996 996 996 996 996 1245 996 996 996 996 996 996 996 996 996 




15 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
24861504 104 101 10816 10201 10504 1240 992 992 1240 992 992 1240 1240 992 1240 992 992 992 744 992 992 1240 992 992 992 992 992 992 992 992 992 





5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
28882944 122 117 14884 13689 14274 1440 1152 1440 1152 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 864 1440 1440 1440 1440 1152 1440 1440 1440 
1440 1440 1440 1440 1440 1152 1440 1440 1152 864 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 610 468 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 1440 




17 3 5 3 3 3 3 5 5 3 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
19738809 78 83 6084 6889 6474 591 985 591 591 591 591 985 985 591 985 591 591 394 591 591 591 591 591 591 591 591 591 591 591 591 591 591 591 591 




18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
24057600 102 98 10404 9604 9996 960 960 960 960 960 960 960 960 960 960 960 960 1200 720 960 960 1200 960 960 960 960 960 960 960 960 960 960 960 





5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 
27676176 113 116 12769 13456 13108 1380 1380 1104 1380 1380 1380 1380 1104 1380 1380 828 1104 1380 1380 1104 1380 1380 1104 1380 1380 1104 1104 
1380 1380 1104 828 1380 1380 1104 1380 1380 1380 1104 1380 1104 1104 1380 1380 1104 1380 1104 565 580 1380 1104 1380 1380 1104 1380 1380 1380 




20 5 4 3 4 4 4 3 4 4 3 5 3 5 4 4 3 5 5 4 3 5 3 4 3 5 5 3 4 4 4 4 5 4 4 3 4 3 4 4 4 5 4 4 3 5 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 4 4 4 4 
23655696 100 97 10000 9409 9700 1180 944 708 944 944 944 708 944 944 708 1180 708 1180 944 944 708 1180 1180 944 708 1180 708 944 708 1180 1180 




21 3 3 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 2 5 3 5 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 3 5 4 5 4 2 4 4 2 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 2 4 2 1 4 2 3 3 5 
22148841 85 94 7225 8836 7990 663 663 884 1105 884 884 884 1105 1105 663 884 884 442 1105 663 1105 442 884 884 442 884 884 884 884 884 884 442 221 





5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 3 1 3 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 2 3 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 1 3 5 3 3 5 
25163001 103 107 10609 11449 11021 1255 1255 1255 1004 1004 1004 1255 1255 1255 1255 753 1255 1255 1255 753 1255 1255 1004 1255 753 1004 1255 
1255 1004 1004 753 753 251 753 1255 753 1255 1255 1255 1255 1255 753 1255 1255 1255 1004 206 321 1004 1004 1004 1255 1255 1255 1255 1004 753 





5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
29587025 125 123 15625 15129 15375 1475 885 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 
1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 250 615 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 1475 




24 4 3 3 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 5 3 2 3 4 3 3 5 4 3 5 3 3 3 5 3 2 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 2 4 2 5 4 2 3 4 
21244944 85 94 7225 8836 7990 848 636 636 848 636 636 636 636 1060 1060 1060 1060 1060 1060 636 848 848 636 636 636 636 848 848 636 636 1060 636 





3 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 5 5 3 2 2 3 4 4 4 3 5 2 2 3 5 2 4 5 4 4 5 2 5 4 4 3 2 2 4 3 5 5 4 4 5 3 2 5 4 2 3 4 5 3 5 
23052900 90 103 8100 10609 9270 690 920 920 920 1150 1150 1150 920 920 1150 1150 1150 1150 1150 690 1150 1150 690 460 460 690 920 920 920 690 





26 4 3 4 3 3 2 4 3 4 5 4 2 4 2 4 3 5 3 4 3 3 1 4 2 3 4 3 1 4 2 3 4 4 3 4 4 3 4 1 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 5 4 3 5 3 1 4 4 5 4 2 
19437636 90 73 8100 5329 6570 776 582 776 582 582 388 776 582 776 970 776 388 776 388 776 582 970 582 776 582 582 194 776 388 582 776 582 194 776 




27 3 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 4 2 3 5 5 3 2 2 3 4 4 1 3 5 2 2 3 5 2 3 5 4 4 5 2 5 4 4 3 2 2 3 3 5 5 4 4 5 3 2 3 4 2 5 4 5 3 5 
21947961 85 98 7225 9604 8330 657 876 876 876 657 1095 1095 876 876 1095 1095 1095 876 438 657 1095 1095 657 438 438 657 876 876 219 657 1095 438 








28 4 3 4 5 3 3 2 3 4 5 3 3 3 4 3 5 5 4 3 3 4 3 4 1 4 3 3 5 5 3 3 2 4 5 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 5 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 
20843264 87 87 7569 7569 7569 832 624 832 1040 624 624 416 624 832 1040 624 624 624 832 624 1040 1040 832 624 624 832 624 832 208 832 624 624 1040 





5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 3 5 5 1 5 5 5 4 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 
27877284 116 117 13456 13689 13572 1390 1112 1390 1390 1390 1390 1390 1390 1390 1390 1390 1390 1390 1112 1390 1390 1390 1390 834 1390 834 1390 
1390 278 1390 1390 1390 1112 1390 1390 834 1390 1390 1390 1390 1390 834 1390 1390 1390 1390 232 351 1390 1390 1390 1390 1390 1390 1390 1390 1390 




30 5 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 2 4 3 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
24057600 101 99 10201 9801 9999 1200 960 960 960 720 960 1200 1200 960 1200 960 960 960 960 960 960 1200 960 960 960 720 960 960 240 960 960 720 













































































































67891566953 2855 2804 276667 268888 271444 27874 24980 27094 28419 25605 26089 28953 27370 29478 30014 28659 25253 28435 22798 24935 27568 
30605 25713 24032 22704 24917 23802 28635 20291 25713 28659 22464 20216 26151 26403 23336 25464 27271 27015 27111 28041 22148 29646 26405 














































































































































































































































































































































































































































































































              




















































































































































































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 0 12 13 14 15 16 0 18 0 20 21 22 23 24 25 0 27 28 29 30 0 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 0 0 44 45 46 47 48 49 50 51 52 0 54 55 0 57 0 59 60 
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Contoh Perhitungan Validitas Butir Nomor 
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